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ABSTRAK

Khotimah, Husnul. 2008.Pentingnya Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Kepribadian Muslim Siswa di Madrasah &sayah Surya Buana
Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultgarbiyah,
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang.

Dosen Pembimbing: Drs. Moh. Padil, M. Pd. |

Kata Kunci : Pentingnya, PAI, Pribadi Muslim

Pendidikan Islam secara formal di sekolah bukaneda&k mengajar
pendidikan agama dan melatih ketrampilan siswandatzelaksanakan ibadah,
akan tetapi pendidikan Islam lebih luas dari itenghidikan Islam bertujuan untuk
membentuk kepribadian muslim siswa sesuai dengamarajagama Islam. Pada
hakikatnya pendidikan Islam lebih menekankan padsnpersiapkan generasi
baru untuk dapat berperan dan mampu menjawab lErbtantangan
problematika hidup yang muncul serta memberikaussabagi kesejahteraan
hidup umat manusia. Namun pada kenyataannya peksgendidikan agama
di sekolah dianggap kurang berhasil atau gagahdat@mbina akhlak siswa. Hal
ini berkenaan dengan ulah perilaku sebagian reni@anasuk didalamnya
pelajar) yang berbuat keonaran, perkelahian pelpgsta obat-obatan terlarang,
mabuk-mabukan, pemerkosaan, pembunuhan dan tinéghdtan lainnya,
walaupun pada dasarnya bukan hanya kegagalan dama gbendidikan saja.
Disitulah dapat dilihat bahwa pelaksanaan pendiddgama Islam sangat penting
dalam membentuk kepribadian muslim siswa sehinggajadi manusia yang
berkepribadian muslim dan dapat menjalankan hicuqman syari‘at islam.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulikuikela penelitian di
MTs Surya Buana Malang, dengan rumusan masalaBa@daimana pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membétpkibadian muslim
siswa di MTs Surya Buana Malang? (2) Bagaimanauel¢ntuk kepribadian
yang ditanamkan pada siswa di MTs Surya Buana Mal¢B) Bagaimana upaya
guru pendidikan agama Islam dalam membentuk keginhamuslim siswa di
MTs Surya Buana Malang? (4) Faktor apa saja yangoi@ing dan menghambat
dalam pembentukan kepribadian muslim siswa di Miisy& Buana Malang?,
adapun tujuan pembahasan di atas adalah (1) Urenkleskripsikan pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam di MTs SuryanBuMalang (2) Untuk
mendeskripsikan bentuk-bentuk kepribadian yangnditékan pada siswa di MTs
Surya Buana Malang (3) Untuk mendeskripsikan upaya pendidikan agama
Islam dalam membentuk kepribadian muslim siswa @isNburya Buana Malang
(4) Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan pantbat dalam
pembentukan kepribadian muslim siswa di MTs Suryarfa Malang.

Metode penelitian yang dipakai adalah kualitatildgtif. Sedangkan
yang menjadi sumber data dalam penelitian ini dd&epala sekolah, guru
agama, dan siswa. Untuk mengumpulkan data yang tulikan penulis
menggunakan beberapa metode yaitu metode obsemesdde interview, dan
metode dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisisydag peneliti peroleh



dari observasi, interview, dan dokumentasi menggamateknik analisis data
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan kaadsau status fenomena
tertentu.

Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini laaditerapkannya
pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membetepkibadian muslim
siswa di Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malangalmelkegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Bentuk-bentulepkibadian muslim yang
ditanamkan pada siswa di Madrasah Tsanawiyah SBugma Malang, yaitu;
Paham al-Islam secara mendalam dan menyelurut) kagang kepada sesama
muslim, ridho kepada Allah SWT., rendah hati, tek@mibadah dan melakukan
amar ma’'ruf nahi mungkar, penuh tanggung jawab, ifilenketeguhan dan
pendirian yang kuat. Upaya yang dilakukan guru mataembentuk kepribadian
muslim siswa di MTs Surya Buana Malang terlaksagagdn baik dan efektif.
Hal itu ditunjukkan antara lain dengan; Mengembamgkilai-nilai keagamaan
pada siswa dengan memberikan contoh yang konkidndaerperilaku dan
bertutur kata yang sesuai dengan ajaran Islam, oragsikan sarana dan
prasarana, memberikan kegiatan ekstrakurikuler, Ipeeian kegiatan
keagamaan, memberikan teladan yang baik pada 83wsSurya Buana Malang
dalam segala interaksi yang ada di lingkungan nsatiraDalam pembentukan
kepribadian muslim siswa sangat didukung oleh; galaperaturan sekolah,
adanya kerjasama dari pihak sekolah untuk membnizagh muslim siswa,
adanya sarana dan prasarana yang memadai. Fakttal&ke/ang dihadapi dalam
pembentukan kepribadian muslim siswa adalah; fakéorg datang dari dalam
diri siswa sendiri, orang tua siswa dan faktor pafgn.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan secara umum dapat dipahami sebagaisppeswiewasaan
manusia menuju tatanan ideal. Pendidikan bukanlatupakan pengalihan
atau pentransferan ilmu pengetahuan, melainkankunmtembantu peserta
didik agar mampu mengembangkan potensinya supayaleaih banyak dan
belajar terus dalam arti seluas mungkin.

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat esersgjalnianusia.
Melalui pendidikan, manusia akan dapat menghadagala problematika
yang ada di alam semesta ini demi mempertahankandsaingan hidupnya.
Pendidikan selain diakui sebagai kekuatan yang tdaygeentukan prestasi
dan produktifitas seseorang, pendidikan juga diakapat membentuk
kepribadian (akhlak) seseorang.

Bangsa Indonesia ingin mewujudkan terbentuknya sianmdonesia
seutuhnya, sehat jasmani dan rohani, material gaiusal, meskipun pada
masing-masing individu dipengaruhi oleh lingkungswsial kultural yang
berbeda. Di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2B@8, Il, pasal 3, ayat
2, Tentang Sistem Pendidikan Nasional telah digglasbahwa tujuan dari
Pendidikan Nasional adalah:

"Pendidikan bertujuan untuk berkembangnya poteresiega didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwadkepahan Yang



Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakeggtk, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokrasi serta bertagggwab.*

Mengacu pada pendidikan di atas maka dapat difersigatu
gambaran bila pendidikan itu belajar untuk membentoanusia yang
berkualitas baik yang terkait dengan kualitas ptigen ilmu, kualitas
keimanan dan kualitas ketagwaan maupun kualitasakasiaannya terhadap
warga masyarakat sehingga mampu menghadapi peahasayang ada di
masyarakat.

Pendidikan Islam secara formal di sekolah bukaredak mengajar
pendidikan agama dan melatih ketrampilan siswandatelaksanakan ibadah,
akan tetapi pendidikan Islam jauh lebih luas darji pendidikan Islam juga
bertujuan untuk membentuk kepribadian muslim siswa.

Pendidikan agama mempunyai sosok suatu wadah plesnaliglang
derajat sama, mulai dari Sekolah Dasar (SD) sameeguruan Tinggi (PT).
Pendidikan agama itu belajar untuk meningkatkangheman, penghayatan,
dan pengamalannya serta keimanannya dan keyakiaatamgadap ajaran
agama. Dengan dilandasi kokohnya iman dan taqveayasbisa terhindar
berbagai godaan nafsu negatif atau perilaku yatak tsesuai dengan ajaran
agama Islam, juga dapat mendorong siswa untuk bekmsbaikan dan amal
sholeh. Dengan demikian pelaksanaan pendidikan agatam di sekolah
memberikan pegangan hidup bagi siswa MTs Surya 8Malang sebagai
bekal dalam kehidupannya di masa mendatang sesugad ajaran agama

Islam.

! Undang-Undang SISDIKNAS (Bandung: Citra Umbar&)3thim 7



Agama merupakan ajaran yang harus diaktualisasikiatam
kehidupan sehari-hari. Wujud dari rasa percaya d@&peuhan untuk selalu
melaksanakan apa yang diperintahkan oleh-Nya. Agp&iepercayaan sudah
tertanam dalam diri siswa maka dalam kehidupan rsbhda akan
mencerminkan sikap keberagaman, sehingga aktualsasasa kepercayaan,
harus dimanifestasikan dalam kehidupan dan dijadigagangan. Agama
tidak hanya dipandang sebagai simbol saja.

Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan unrkngkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamadartgpdidik tentang
agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yanghbn dan bertaqgwa
kepada Allah SWT. Serta berakhlak mulia dalam kebaésh pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegamnajuan pendidikan agama Islam
tidak terbatas sekedar pengajaran ritus dan folesalieagamaan. Pendidikan
agama baru bermakna jika mampu mengantarkan aul#k kdipada makna
hakiki agama, yakni terbentuknya manusia yang lériwhur (berakhlak
mulia).

Mengingat adanya tujuan akhir dari pendidikan agasteem adalah
berkaitan dengan penciptaan manusia di bumi irtuyaiembentuk manusia
sejati "manusia abid” yang selalu mendekatkan Kepada Allah SWT.,
meletakkan sifat-sifat Allah dalam pertumbuhan daerkembangan
pribadinya. Oleh karena itu, pembentukan kepribadmuslim siswa sangat

membutuhkan adanya pendidikan agama Islam.

2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkanndpgikan
Agama Islam di SekolgBandung: PT. Rosda Karya, 2002) him 78



Pada hakikatnya pendidikan Islam lebih menekankaadap
mempersiapkan generasi baru untuk dapat berpemamrm@mpu menjawab
berbagai perkembangan dan tantangan problematiksp tyang muncul serta
memberikan solusi bagi kesejahteraan hidup umatusiariahir dan batin
pada zamannya.

Adapun kepribadian muslim adalah kepribadian yaglgrsh aspek-
aspeknya, baik tingkah laku luarnya, kegiatan-Kegiajiwanya, maupun
filsafat hidup dan kepercayaannya menunjukkan pmiiga kepada Tuhan
Yang Maha Esa dengan penyerahan diri sepenuhnyadaédgya. Jadi,
kepribadian siswa dalam dunia sekolah dapat diuediengan berbagai
upaya-upaya melalui pelaksanaan pendidikan agdara.ls

Menurut Ahmad D. Marimba yang mengartikan Pendidikalam
dengan "bimbingan pribadi muslim” yaitu pendidikagama Islam adalah
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum+hulagama Islam
menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukukairan Islant.

Pada kenyataannya lembaga pendidikan akhir-akhir sering
mendapatkan sorotan dari beberapa kalangan, bailodang tua, para ahli
didik dan juga dari orang-orang yang berkecimpualgm bidang sosial dan
keagamaan. Pelaksanaan pendidikan agama di sekidaggap kurang
berhasil atau gagal dalam membina akhlak siswa.bagan pendidikan baik
itu umum ataupun agama, dalam prakteknya seringyewenvakan dan tidak

konsisten terhadap misi idealnya. Hal ini berkendangan ulah perilaku

¥ Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan Agama IslgBandung: Al-
Ma’arif, 1989) him 23



sebagian remaja (termasuk didalamnya pelajar) ybeduat keonaran,
perkelahian pelajar, pesta obat-obatan terlarangabuikimabukan,
pemerkosaan, pembunuhan dan tindak kejahatan Einwglaupun pada
dasarnya bukan hanya kegagalan dari dunia pendidija.

Disitulah dapat dilihat bahwa pelaksanaan pendidikgama Islam
sangat penting dalam membentuk kepribadian mustwassehingga menjadi
manusia yang berkepribadian muslim dan dapat maarah hidup dengan
syari’at Islam.

Dari pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan lapendidikan itu
diharapkan mampu mencetak sumber daya manusia hyetkgalitas, yaitu
insan yang terhiasi dengan kepribadian muslim.

Manusia merupakan makhluk yang bersegi jasmaniahrolaaniah.
Segi rohaniah manusia terdiri dari pikiran dan gaam. Apabila diserasikan
akan menghasilkan kehendak yang kemudian menjadilatan gerak
jasmaniah manusia.

Segi rohaniah manusia dalam proses pergaulan hidempgan
sesamanya menghasilkan kepribadian. Proses perkbarkepribadian dalam
diri manusia berlangsung terus menerus sampai Ratses pembentukan
kepribadian seseorang dipengaruhi oleh beberaparfabaik yang berasal
dari dirinya sendiri maupun yang berasal dari lunghgan (pendidikan).
Kepribadian mencakup berbagai unsur yang hakikatmgaupakan satu
kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian yang galwerkaitan. Adapun

kepribadian muslim itu adalah kepribadian yanghteterhiasi dengan sifat



khusus, baik yang menyangkut segi jasmaniah atarghamiah dalam rangka
pengabdian diri kepada Allah SWT.

Berdasarkan pada latar belakang diatas, dalam sskimp penulis
mengambil judul PENTINGNYA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MEMBENTUK KEPRIBADIAN MUSLIM SISWA”. Dengan
harapan akan bisa mendapatkan formulasi pendiddgama Islam yang
mengakui eksistensi guna atau semangat apa yangaatia diri manusia.
Sehingga dapat menjadikan sosok pribadi Abdillai skkaligus kholifatullah

yang akan mampu memenuhi fungsi dan tugasnya daalite yang ada.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang seperti yang telah i@amadi atas ada

beberapa masalah yang akan dibahas dalam penéditigaitu :

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan atgam di MTs
Surya Buana Malang?

2. Bagaimana bentuk-bentuk kepribadian yang ditananpaaa siswa di
MTs Surya Buana Malang?

3. Bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalaambantuk
kepribadian muslim siswa di MTs Surya Buana Malang?

4. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dadambentukan

kepribadian muslim siswa di MTs Surya Buana Malang?



. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebdilaeas, maka

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adaia

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran igikad agama
Islam di MTs Surya Buana Malang.

2. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kepribadiargyditanamkan pada
siswa di MTs Surya Buana Malang.

3. Untuk mendeskripsikan upaya guru pendidikan agasiaml dalam
membentuk kepribadian muslim siswa di MTs SuryariBuslalang.

4. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penglaamalam

pembentukan kepribadian muslim siswa di MTs Suryarta Malang.

. MANFAAT PENELITIAN

1. Bagi Akademik Dan Publik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah &halz ilmu
pengetahuan bagi perpustakaan UIN Malang pada Ehyaudan publik
pada umumnya. Selain itu penelitian ini bergunaagaeb acuan dan
pertimbangan bagi insan akademik dan publik yaggimendalami dan
mengkaji bidang yang sama dengan penelitian ini.

2. Bagi Madrasah
Madrasah dapat menggunakan hasil penelitian imgabbahan koreksi

dan evaluasi terhadap pendidikan yang selama iiaih telilakukan.



Disamping itu hasil penelitian ini diharapkan meinjmasukan dan bahan
pertimbangan dalam pembentukan pribadi muslim siswa
3. Bagi Peneliti

Tentunya penelitian ini sangat berguna bagi pgndikamping sebagai
upaya memenuhi syarat kelulusan dalam menempuhgmmoggarjana, juga
sebagai wahana aktualisasi diri sebagai insan akzdedalam
mengejawantahkan pengalaman serta teori-teori frangetahuan dan
pendidikan selama menjalani perkuliahan dan jenjgrendidikan

sebelumnya.

E. RUANG LINGKUP PEMBAHASAN

Ruang lingkup pembahasan adalah upaya untuk méwaetapatas-
batas permasalahan dengan jelas memungkinkan umenhgidentifikasi
faktor-faktor mana saja yang termasuk pembahasalaserkan permasalahan
yang ada.

Maka penulis memandang perlu untuk menetapkan datasmsalah
agar mendapat gambaran yang jelas mengenai maksuduguan dalam
menulis skripsi ini dan menghindari ketidaksesuaiatara topik pembahasan
dengan hasil penelitian, serta kesimpangsiuranndat@encari data yang
dibutuhkan.

Adapun ruang lingkup pembahasan dalam penulisapsskni sebagai

berikut:



1. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islaamdaiembentuk
kepribadian muslim siswa di MTs Surya Buana yamditiedari: kegiatan
intrakurikuler yaitu meliputi perencanaan, prosgsn evaluasi, kegiatan
ekstrakurikuler. Disini dimaksudkan untuk pembeatukkepribadian
muslim yang sesuai dengan pendidikan agama Islam.

2. Bentuk-bentuk kepribadian yang ditanamkan.

3. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam membentribadian
muslim siswa yang terdiri dari keteladanan, ibadaiana dan prasarana
ibadah.

4. Faktor yang mendukung dan menghambat dalam penkaentu

kepribadian muslim siswa.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Pembahasan hasil penelitian ini dibagi menjadi tsd#e bagian
dengan dasar pemikiran agar dapat memberi kemudddlam pemahaman.

Adapun orientasi keterkaitan antara bab satu debghnlain adalah sebagai

berikut :

BAB | : PENDAHULUAN, bab ini membahas tentang kesehan
penulisan penelitian yang mencakup Latar Belak&hgnusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, riguiaingkup
Pembahasan serta Sistematika Pembahasan.

BAB Il : KAJIAN TEORI, bab ini membahas tentang ikai teori yang

meliputi: (A) Pembahasan Tentang Pendidikan Agasiam,



BAB Il

BAB IV

yang meliputi; Definisi Pendidikan Agama Islam, Baslan
Tujuan Pendidikan Agama Islam, Faktor-faktor Peikdid
Agama Islam, Pentingnya Pendidikan Agama Islam,aSudan
Fungsi Pendidikan Agama Islam (B) Pembahasan Tgntan
Kepribadian Muslim, yang meliputi; Definisi Keprithan
Muslim, Bentuk-bentuk Kepribadian Muslim, Ciri-Ciri
Kepribadian Muslim, Upaya Pendidikan Agama Islamlaba
Pembentukan Kepribadian muslim, Faktor Pendukung da
Penghambat Pembentukan Kepribadian Muslim (C) Belasan
Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Kepribadian
Muslim Siswa, yang meliputi; Kegiatan Intrakurikyl&egiatan

Ekstrakurikuler, Kegiatan Kokurikuler.

: METODE PENELITIAN, pada bab ini membahatentang

metode penelitian yang meliputii Pendekatan danisJen
Penelitian, Kehadiran Peneliti, Lokasi Peneliti&umber Data,
Metode Pengumpulan Data, Metode Analisis Data, €szigan

Keabsahan Data serta Tahap-Tahap Penelitian.

: PAPARAN DAN ANALISIS DATA yang meliputi: latar

Belakang Obyek Penelitian dan Analisis Data yangjpug (1)
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama IslananDal
Membentuk Kepribadian Muslim Siswa Di MTs Surya Baa
Malang, (2) Bentuk-Bentuk Kepribadian Yang DitanamiPada

Siswa Di MTs Surya Buana Malang, (3) Upaya Guruditikan



BAB V

Agama Islam Dalam Membentuk Kepribadian Muslim Sidwi
MTs Surya Buana Malang, (4) Faktor yang Mendukuag d
Menghambat Dalam Pembentukan Kepribadian Muslinw&is

Di MTs Surya Buana Malang.

: PENUTUP, pada bab ini adalah bab yang teirakyang

didalamnya membahas tentang Kesimpulan dan Saram-Sa



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. PEMBAHASAN TENTANG PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
1. Definis Pendidikan Agama Islam

Untuk memahami pengertian tentang pendidikan adalaa akan
lebih baik jika didahului dengan pemahaman tentgmgngertian
pendidikan pada umumnya agar di dapatkan penjelgaag mantap
mengenai pendidikan agama Islam.

Pendidikan berasal dari kata “didik” lalu kata mnendapat awalan
me sehingga menjadi "mendidik”, artinya memeliharan daemberi
latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan difga@n adanya ajaran,
tuntutan dan pimpinan mengenai akhlak dan kecendagikiran.
Selanjutnya pengertian “pendidikan” menurut Kamuss@ Bahasa
Indonesia adalah proses pengubahan sikap danatataseseorang atau
kelompok orang sebagai usaha mendewasakan manasduinupaya
pengajaran dan pelatihan.

Ada beberapa pengertian mengenai pendidikan oleh phli
pendidikan, yaitu:

a. Zuhairi, dkk
Pendidikan merupakan usaha sadar dari manusiasdeyang telah

sadar akan kemanusiaannya dalam membimbing, metadiingajar,

*W. J. S. Poerwadarmint§amus Umum Bahasa Indonegitakarta: Balai Pustaka,
1976) him 250



menanamkan nilai-nilai serta dasar-dasar pandainjdup kepada
generasi muda, agar nantinya menjadi manusia yaugrsdan
bertanggung jawab akan tugas-tugas hidupnya seb@gaisia sesuai
dengan sifat, hakikat dan ciri-ciri kemanusidan.

b. Amier Daien Indrakusuma
Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar ter@tusistematis, yang
dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tangguagap untuk
mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tab&ias dengan
cita-cita pendidikafi.

c. Menurut Poerbakawatja dan Harahap
Menurut Poerbakawatja dan Harahap sebagaimanatipdilaleh
Muhibbin Syah dalanisikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru
yaitu:
Pendidikan adalah usaha secara sengaja dari alawgsa untuk
dengan pengaruhnya meningkatkan si anak pada kedawayang
selalu diartikan mampu menimbulkan tanggung jawadwilmdari
segala perbuatannya. Orang dewasa itu adalah twangj anak atau
orang yang atas dasar tugas dan kedudukannya mgaiawajiban
untuk mendidik, misalnya guru sekolah, pendeta &wpai dalam

lingkungan keagamaan, kepala-kepala asrama dagaiepa’

® Zuhairini,dkk,Filsafat Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1992) him 11

® Amier Daien Indrakusum#&engantar lImu Pendidika(Burabaya: Usaha Nasional,
1973) him 27

" Muhibbin Syah Psikologi Pendidikar{Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995)
him 11



d. Suwarno
Pendidikan adalah bimbingan yang diberikan oledeseang terhadap
perkembangan orang lain, menuju ke arah suatwcititaertentif.

e. UUSPN No. 20 Tahun 2003
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umévkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargpdibktsecara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&naspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjakhlagq mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan
negara.

Sesuai dengan pendapat diatas dapat ditarik keEmpuahwa
pada dasarnya pendidikan merupakan suatu usahar sactak
meningkatkan kualitas seseorang yang mencakup useluaspek
pribadinya.

Terdapat beberapa pengertian tentang pendidikanatdam, yaitu:
a. Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbidga asuhan
terhadap anak didik agar kelak setelah selesaiigi&@adnya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam senjadikannya
sebagai pandangan hidup.
b. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang gshlasdkan

berdasarkan ajaran Islam

8 SuwarnoPengantar Umum PendidikgSurabaya: Rineka Cipta, 1981) him 6
° Undang-Undang SISDIKNAS)p, Cit, him 3



c. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengamlunejaran-
ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan danaastérhadap anak
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidigatapat memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama k&ag telah
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikamaajdslam itu
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan d
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akherakk&la

Begitu juga dalam bukunya Pak Muhaimin, Paradigmadilikan
Islam, yaitu:

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untulyiap&an
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dargarealkan agama
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/datihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agamadalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakak unéwujudkan
persatuan nasiond.

Dari penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkeatnwa
pendidikan agama Islam diarahkan untuk meningkatkagakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajarandalapeserta didik,
disamping untuk membentuk kesalehan kualitas priljada sekaligus

untuk membentuk kesalehan sosial.

10 pirektorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Aganaai$imu Pendidikan Islam
1982. him 81-82
1 Muhaimin Op. Cit,. him 75



2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama lsam
Dasar dan tujuan pendidikan agama Islam merupakasalah
yang fundamental dalam pelaksanaan pendidikan agsehab dari dasar
pendidikan itu akan menentukan corak dan misi pbkah, dan dari
tujuan pendidikan itu akan menentukan ke arah npeserta didik itu

akan diarahkan atau dibawa.

a. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama lsam

Dasar pendidikan agama Islam tentu tidak terle@as dhsar
agama Islam sendiri, karena melalui pendidikan agalslam
dimaksudkan untuk mengajarkan ajaran-ajaran Islamgysekaligus
untuk membentuk kepribadian muslim, sehingga dgsardidikan
Islam selaras dengan dasar agama Islam. Dalamnkg&adengan
pelaksanaan pendidikan agama Islam pada lembagaalfodi
Indonesia mempunyai dasar yang kuat. Dasar terseimrurut
Zuhairini dkk, dapat ditinjau dari beberapa segiu#
1. Yuridis/ hukum
2. Religius
3. Sosial Psychologis.

Adapun pembahasan dari masing-masing dasar pekdsan

pendidikan Islam tersebut adalah:

12 7uhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama (SdRamadhani, 1993) him 18



1) Dasar Dari Segi Yuridis atau Hukum

Yakni dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama yang
berasal dari peraturan perundang-undangan yangaskoaysung
atau tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalafaksanakan
pendidikan agama di sekolah-sekolah atau lembagbdga
formal di Indonesid® Adapun dasar dari segi yuridis atau hukum
dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu:

a) Dasar Ideal

Yakni dasar yang bersumber dari pandangan hidugsiaan
Indonesia yakni Pancasila, dimana sila pertamaahdéétuhanan
Yang Maha Esa, ini mengandung pengertian bahwautehangsa
Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha daa,
tegasnya harus beragama.

Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa pendidikan
agama senantiasa menanamkan nilai-nilai ajaran agdeapada
anak atau generasi penerus, yang salah satunylnpaladidikan
agama. Hal ini dimaksudkan untuk mewariskan nikan chorma
agama kepada anak didik tersebut sehingga mampghagati
dan mengamalkan agama dalam kehidupan sehari-hari.

b) Dasar Struktural/Konstitusional

Dasar konstitusional yang dimaksud adalah dasag yan

berasal dari UUD 1945, dalam Bab Xl pasal 29 dydan 2 yang

berbunyi:

13 Abdul Majid dan Dian AndayanRendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
Konsep Dan Implementasi Kurikulum 20@&ndung: Rosda, 2004) him 132



1) Negara berdasarkan atas ketuhanan Yang Maha Esa

2) Negara menjamin kemedekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan beribadat nteagama
dan kepercayaan itd.

Pasal 29 di atas pada ayat 1 dan 2 mengandungrpange
bahwa bangsa Indonesia harus beragama. Negara domedin
pemeluk umat beragama dalam melaksanakan ajaramedidadah
menurut agama masing-masing. Dalam pelaksanaamnag@ama
diperlukan adanya pendidikan agama, karena dalamdigikan
agama tersebut ajaran agama dapat dilaksanakaardéagk dan
sempurna.

Dengan demikian perlu adanya usaha yang sungguh-
sungguh untuk meningkatkan pelaksanaan pendidigama Islam
baik melalui jenjang pendidikan formal maupun pédit@in non
formal.

c) Dasar Operasional

Yaitu suatu dasar yang secara langsung mengukur
pelaksanaan pendidikan di sekolah-sekolah, sebagairdisebut
dalam UUSPN No. 20 Tahun 2003 Bab VI pasal 36 8ygang

berbunyi:

14 UUD Negara Republik Indonesia (Surabaya: Cipta isfeldm 23



Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan
dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesiagah
memperhatikan:

1) Peningkatan iman dan tagwa

2) Peningkatan akhlag mulia

3) Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat pefidita
4) Keragaman potensi daerah dan lingkungan

5) Tuntutan pembangunan daerah dan lingkungan

6) Tuntutan dunia kerja

7) Perkembangan ilmu pengetahuan teknologi, dan seni
8) Agama

9) Dinamika perkembangan global, dan

10) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.

Hal itu dijelaskan secara rinci dalam pasal 37 ayatyang
berbunyi:

1. Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib meémua
a) Pendidikan agama
b) Pendidikan kewarganegaraan
c) Bahasa
d) Matematika
e) llmu pengetahuan alam

f) llmu pengetahuan sosial

15 Undang-Undang SISDIKNAS)p, Cit,.him 24-25



2)

g) Seni dan budaya

h) Pendidikan jasmani dan olah raga

i) Ketrampilan/kejuruan dan muatan lokal.
2. Kurikulum pendidikan tinggi memuat:

a) Pendidikan agama

b) Pendidikan kewarganegaraan

c) Bahasa
3. Ketentuan mengenai kurikulum sebagaimana dimaksiaird

ayat 1 dan 2 diatur lebih lanjut dengan peratuemegintah’®

Atas dasar itulah maka pendidikan agama Islam wajib
diselenggarakan oleh setiap lembaga pendidikan intingkat
dasar sampai perguruan tinggi.
Dasar Religius
Yang dimaksud dengan dasar religius dalam haldaiadn

dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurutmjdslam
pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan meropaka
perwujudan ibadah kepada-NYaDasar pertama yakni Al-Qur'an
yang merupakan sumber kebenaran yang mutlak dajamana
Islam yang sekaligus merupakan landasan pokokpgelgksanaan
pendidikan agama Islam. Sedangkan sumber keduai y&kn
Hadits berfungsi menjelaskan dan menerangkan gpdt-al-

Qur'an yang masih bersifat global dan umum.

'®bid,. him 25-26
7 Abdul Majid dan Dian Andayanp, Cit,.him 133



Tidaklah berlebihan apabila Al-Qur'an dan al-Hadits
dijadikan sebagai pondasi utama bagi pelaksanaadidglkean
agama Islam, karena keduanya sebagai landasadasautersebut
terutama landasan yang pertama (Al-Qur'an) yangsifaer
universal dan dinamis. Diantara ayat Al-Qur'an yarenunjukkan
adanya perintah untuk melaksanakan pendidikan agadaiah
sebagai berikut:

a. Dalam surat An-Nahl ayat 125
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Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajararyang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yargh le
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalga-tlan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.(QS. An-Nahl: 125§2

b. Dalam Surat At-Tahriim ayat 6
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18 Departemen Agama RAl-Quran dan TerjemahannyéBandung: CV Penerbit J-
Art, 2004), him 282



3)

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimurda
keluargamu dari apnerakayang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kadaras, dan
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperiman-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.(QS. At-Tahrim: 6)°

Selain ayat diatas disebutkan pula dalam haditsg yan
menunjukkan perintah melaksanakan pendidikan aggarey

berbunyi:

o4y e v

Artinya: "Sampaikanlah ajaran-Ku kepada orang lain walaupun

E

hanya sedikit (HR. Bukhori)?°
Dasar Sosial Psikologis

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengankaspe
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkahwa
dalam hidupnya, manusia baik sebagai individu maugebagai
anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yangbosm
hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga enkeskan
adanya pegangan hidup.

Zuhairini dan Abdul Ghofir mengemukakan bahwa semua
manusia di dunia ini selalu membutuhkan adanya maga hidup
yang disebut agama. Merasakan bahwa dalam jiwadgasaatu
perasaan yang mengakui adanya Zat yang Maha Ktexspat

mereka berlindung dan tempat mereka memohon pagafeNya.

% 1pid, him 561
20 Zuhairini dkk Metodologi Pendidikan AgamaDp. Cit,.him 21



Hal semacam ini terjadi pada masyarakat yang mpsinitif
maupun masyarakat yang sudah modern. Mereka meraaag
dan tentram hatinya kalau mereka dapat mendekatdengabdi
kepada Zat Yang Maha Kuasa.

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa untukbuem
hati tenang dan tenteram ialah dengan jalan metidakadiri
kepada Tuhan. Oleh karena itulah bagi orang-oranglim
diperlukan adanya pendidikan agama Islam, agar tdapa
mengarahkan fitroh mereka tersebut ke arah yangrbsrhingga

mereka akan dapat mengabdi dan beribadah sestai &ant!

b. Tujuan Pendidikan Agama |Islam
Segala usaha manusia yang dilaksanakan secara sadar
mempunyai arah tujuan yang hendak dicapai, dankunmtancapai
tujuan tersebut harus mengacu pada dasar yang tkletapkan.
Sebagaimana dasar di atas yaitu Al-Quran dan Alida maka
menurut GBPP PAI secara umum pendidikan agama Ibkntujuan
untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatamn
pengamalan peserta didik tentang agama lIslam, gggnimenjadi

manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepadd AWT. serta

2L Zuhairini & Abdul Ghofir” Methodik Khusus Pendidikan Agam@iro llmiah
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel malang:1983) RIin25



berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermadsairaberbangsa

dan bernegar®.

Dari tujuan diatas terdapat beberapa dimensi yamgddk
ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pendidikaarag Islam yaitu:

1. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agalam.

2. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektualp dexiimuan
peserta didik terhadap ajaran agama Islam.

3. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yangsadiaa
peserta didik dalam menjalankan ajaran agama Islam.

4. Dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimana ajatam yang
telah diimani, dipahami dan dihayati oleh peseitikdtu mampu
diamalkan dalam kehidupan pribadi, sebagai manusiag
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT. dan berkkimialia,
serta diaktualisasikan dalam kehidupan bermasygrbkebangsa,
dan bernegar®d.

Dengan demikian maka pendidikan agama Islam baiknma
dan tujuannya haruslah mengacu pada penanamamitaidislam dan
tidak melupakan etika sosial atau moralitas sokiaiena penanaman
nilai-nilai ini juga bertujuan untuk menuai kebeshan hidup
(hasanah) di dunia bagi anak didik yang kemudiaanakiampu

membuahkan kebaikan (hasanah) di akherat kelak.

22 Muhaimin, Nur Ali Rahman dan Abdul GhofiiStrategi Belajar Mengajar
(Surabaya: CV Citra Media, 1996) him 2
23 i
Ibid



Selain itu dengan adanya tujuan pendidikan agamselet
maka setiap usaha yang akan dilakukan oleh gum lekah terarah,
dan selanjutnya akan memudahkan guru untuk meremtlaingkah-
langkah yang relevan dengan tujuan pengajarannggéniguru bisa
menentukan pendekatan-pendekatan serta model pgarbal yang
tepat dan sesuai agar proses pendidikan bisa mEnGEH3aran

pendidikan.

3. Faktor-Faktor Pendidikan Agama Islam
Melaksanakan pendidikan perlu diperhatikan adaay#of-faktor
pendidikan yang mempengaruhi. Dimana faktor-faktéersebut
menentukan berhasil tidaknya tujuan pendidikan agakarena faktor-
faktor ini saling berhubungan antara yang satu aeryang lain.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Zuhairini dalakurya
"Metodologi Pendidikan Agama", faktor-faktor pen#@h agama itu
dapat dikelompokkan menjadi lima macam. Adapumhaliaktor tersebut
adalah sebagai berikéit:
a. Faktor peserta didik
b. Faktor pendidik
c. Faktor tujuan pendidikan
d. Faktor alat-alat pendidikan

e. Faktor lingkungan/ millieu

24 Zuhairini dkk,Metodologi Pendidikan Agam®p. Cit,.him 22



Adapun pembahasan dari masing-masing faktor terselalah:
a. Faktor pesertadidik
Faktor peserta didik ini merupakan faktor yang samgnting
karena tanpa adanya peserta didik, maka prosgstbelangajar tidak
akan terlaksana. Membahas tentang peserta didékndalibungannya
dengan pendidikan, maka dapat dikemukakan adarberdyea teori:
1) Aliran Nativisme
Aliran Nativisme berpendapat bahwa perkembangarasgaanak
itu ditentukan oleh pembawaannya sendiri. Selagajtanak itu
sudah berkembang sesuai dengan pembawaan yang agda p
dirinya masing-masing. Pendidikan tidak berkuasaa-am
terhadap perkembangan anak. Pelopor dari aliraiviblae ini
ialah Schopenhauer.
2) Aliran Empirisme
Aliran Empirisme ini berpendapat bahwa, perkembaraaak itu
sepenuhnya tergantung pada faktor lingkungan, seblakat tidak
ada pengaruhnya. Dasar yang dipakai adalah bahdea \waktu
dilahirkan jiwa anak dalam keadaan suci, bersiledekertas putih
yang belum ditulisi, sehingga dapat ditulisi menukehendak
penulisnya. Baik buruknya anak tergantung padaidéwoh yang

diterimanya. Pelopor dari aliran ini ialah John kec



3) Teori Konvergensi
Menurut aliran Konvergensi dipelopori oleh Williagtern, bahwa
perkembangan manusia itu adalah tergantung padafaktar,
yaitu faktor bakat atau pembawaan dan faktor limglan atau
faktor pengalaman pendidikan. Sehingga dalam hal in
perkembangan diri anak merupakan hasil kerja sartzaaafaktor-
faktor yang ada didalam diri anak dan faktor yadg diluar anak
atau hasil dari kerja sama antara dasar dan ajerk fada waktu
dilahirkan telah membawa potensi-potensi yang ddeakembang,
maka lingkungan yang akan memungkinkan berkembangny
potensi-potensi tersebut.

Kedua-dua faktor tersebut tidak boleh ada pembavezga
tetapi lingkungan tidak memberi kesempatan, makkepebangan
tidak akan berhasil baik. Hanya dengan pendidikaja ganpa
lingkungan tanpa adanya pembawaan, maka perkengungg tidak

akan berhasil. Keduanya harus ada dan harus besegrje>

. Faktor Pendidik atau Guru

Pendidik adalah merupakan salah satu faktor peatidyang
sangat penting pula karena pendidik atau guru htutang akan
bertanggung jawab dalam pembentukan pribadi anakknyia.
terutama pendidikan agama ia mempunyai pertanggwadpan yang

lebih berat dibandingkan dengan pendidikan padanumya, karena

% bid,. him 22-24



selesai bertanggung jawab terhadap pembentukandprémak yang
sesuai dengan ajaran Islam, ia juga bertanggunabjaerhadap Allah
swr?2e

Adapun tugas pendidik agama adalah:

1) Mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam.
2) Menanamkan keimanan ke dalam jiwa anak.

3) Mendidik anak agar taat menjalankan agama.
4) Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mdlia.

Agar supaya para guru agama dapat melaksanakars tuga
tersebut dengan sebaik-baiknya, maka dibutuhkanyadsyarat-syarat
yang harus dimiliki bagi seorang guru antara lain:

1) Berijazah,

2) Sehat jasmani dan rohani,

3) Tagwa kepada Allah YME dan berkelakuan baik,
4) Bertanggung jawab,

5) Berjiwa nasionaf®

Sedangkan menurut Prof. Dr. Moh. Athiyah dalam Ioyieu
At-tarbiyatul Islamiyah, mengemukakan syarat-syayang harus
dimiliki guru dalam pendidikan Islam, antara lain:

1) Zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajar karen

keridhoan Allah semata.

*®Ibid,. him 27

27 Zuhairini. Dkk,Metodik Khusus Pendidikan Agartialang: Biro limiah Fakultas
Tarbiyah Malang, 1983) him 35

28 Ngalim Purwantpllmu Pendidikan Teoritis Dan Prakti®andung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1995) him 139



2) Kebersihan guru, yaitu bersih tubuhnya jauh darsadalan
kesalahan, bersih jiwa, terhindar dari dosa be#at,riya’, dengki,
permusuhan dan sifat-sifat lainnya.

3) Ikhlas dalam mengajar

4) Bersifat pemaaf, sabar dan pandai menahan diri

5) Seorang guru merupakan bapak sebelum ia menjadli gur

6) Harus mengetahui tabiat

7) Harus mengetahui mata pelajaran yang diajafkan.

Menurut H. Mubangit bahwa syarat untuk menjadi [dikd
atau guru yaitu:

1) Dia harus orang yang beragama

2) Mampu bertanggung jawab atas kesejahteraan agama

3) Dia tidak kalah dengan guru-guru sekolah umum lsndalam
membentuk warga negara yang demokratis dan bedagggwab
atas kesejahteraan bangsa dan negara.

4) Dia harus memiliki perasaan panggilan mdPhi.

Dari syarat-syarat di atas, dapat disimpulkan bagwa-guru
harus bekerja sesuai dengan penjelasan di atast dhpaarik
kesimpulan bahwa, pendidik atau guru merupakarofétgteladanan
yang patut digugu dan ditiru yang mampu memberikanbingan
serta mengarahkan perkembangan anak didiknya.nSdiasekolah

guru juga diperlukan oleh masyarakat lingkunganngalam

2 Moh. Amin, Pengantar lImu Pendidikan IslafPasuruan: PT. Garoedo Buana
Indah, 1992) him 41
30 Nur Uhbiyati,llmu Pendidikan IslanfBandung: CV. Pustaka Setia, 1998) him 74



menyelesaikan aneka ragam permasalahan yang dpihadayarakat.
Dari sini sangatlah jelas bahwa masyarakat mendwauuru pada
tempat yang terhormat dalam kehidupan masyarak#hiydi depan
memberi suri tauladan, di tengah-tengah membardamdi belakang

memberikan dorongan dan motivasi.

Faktor Tujuan Pendidikan

Faktor ini merupakan faktor yang sangat pentingpabe
merupakan arah yang dituju oleh pendidikan itu. B&n halnya
dengan pendidikan agama, maka tujuan pendidikamagt adalah
tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan agamaamakegiatan/
pelaksanaan pendidikan agama. Dalam pelaksanaan kagiatan
pendidikan dan pengajaran agama dapat dirumuskEmdsistem
pendidikan di Indonesia urutan tujuan-tujuan teuselntara lairf*
1) Tujuan Pendidikan Nasional
2) Tujuan Institusional
3) Tujuan Kurikuler
4) Tujuan Instruksional

Sedangkan penjelasan dari masing-masing tujuanigikaad
tersebut adalah:
1) Tujuan Pendidikan Nasional

Yang dimaksud dengan tujuan pendidikan nasionadiahda

tujuan umum yang hendak dicapai oleh seluruh bahgkanesia,

31 Zuhairini dkk,Metodologi Pendidikan Agama, Op. Chjm 32



dan merupakan rumusan daripada kwalifikasi terideyta setiap
warga negara yang dicita-citakan bersama

Rumusan tujuan pendidikan di Indonesia selalu manga
perubahan sesuai dengan tuntutan perkembangan ukehid
masyarakat dan negara. Yaitu tercantum dalam Undagng
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, |Ibgiasal 3
dikemukakan:  “Pendidikan  Nasional bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadiusiea yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHbaq
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, agaenjadi warga
negara yang demokrasi serta bertanggung jé@vab.

2) Tujuan Institusional

Tujuan institusional ialah tujuan yang hendak daageh
suatu lembaga pendidikan atau satuan pendidikaenter Tiap
lembaga pendidikan memiliki tujuan masing-masingang
berbeda-beda dengan lainnya, sesuai kreatifitas ldarbaga
tersebut.

Tujuan institusional terdiri dari tujuan umum daruan
khusus. Tujuan umum menujuk pada pengembangan wagga
yang baik. Tujuan khusus yang meliputi pengembanaspek-
aspek pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nikdi Jujuan

Institusional tersebut adalah merupakan penjabalamn tujuan

%2 Undang-Undang SISDIKNAS,oc. Cit,. him 7



pendidikan Nasional. Jadi sifatnya lebih khusus gada tujuan
Pendidikan Nasional.
3) Tujuan Kurikuler

Tujuan kurikuler adalah tujuan yang hendak dicagah
suatu program studi, bidang studi, dan mata pelajayang
disusun berdasarkan tujuan instruksional. Perumuggnan
kurikulum berpedoman pada kategorisasi tujuan ik atau
taksonomi tujuan, yang dapat diklasifikasikan mdnf@ domein
yaitu: domein kognitif, domein afektif dan domeisifpmotorik
yang nantinya dapat dikaitkan dengan bidang-bidastgdi
bersangkutan.

4) Tujuan Pembelajaran (Instruksional)

Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang hendak aglicap
setelah selesai diselenggarakan suatu proses [manbal
misalnya satuan acara pertemuan, yang bertitikk tgdada
perubahan tingkah laku siswa. Tujuan ini disusunddarkan
tujuan kurikulum. Tujuan ini terdiri dari Tujuan dimuksional
Khusus (TIK) dan tujuan Instruksional Umum (TIU).ujtian
Instruksional Khusus adalah rumusan yang jelas atent

kemampuan atau tingkah laku yang diharapkan darlikiimleh

siswa sesudah mengikuti program pengajaran tertentu

Kemampuan-kemampuan atau tingkah laku tersebut sharu

dirumuskan secara spesifik secara operasional ggghirdapat



diamati dan diukur. Tujuan instruksional umum abalguan yang
dirumusan yang berisi kualifikasi sebagai pernyataasil belajar
yang diharapkan dimiliki anak didik atau siswa Edtemengikuti
pelajaran dalam pokok bahasan tertentu, namun beilwmuskan
secara khusus dalam bentuk perubahan tingkah isa.s
Jadi tujuan instruksional khusus merupakan pengabar

lebih lanjut dari tujuan instruksional umum, be#silifikasi yang
diharapkan dimiliki anak didik setelah mengikutigaran dalam
sub pokok bahasan tertentu. Tujuan instruksionausub
dirumuskan dengan menggunakan istilah yang operasiaari
sudut produk belajar dan tingkah laku anak diditasdinyatakan
dalam rumusan yang sangat khusus, sehingga tujudamdinilai,

dan tidak menimbulkan salah penafsitan.

d. Faktor Alat Pendidikan
Yang dimaksud dengan alat pendidikan ialah segasaiatu
yang dipergunakan dalam usaha untuk mencapai tujizein pada
pendidikan. Jadi yang dimaksud alat pendidikan ag#&@fah segala
sesuatu yang dipakai dalam mencapai tujuan peradidigama.
Sedangkan alat-alat yang dipergunakan di dalam igi&ad

agama dapat dikelompokkan menjadi tiga macam yaitu:

3 zaenal Agib, Profesionalisme Guru Dalam PembelajargSurabaya: Insan
Cendekia, 2002) him 14-21



1)

2)

3)

Alat pengajaran agama, yang merupakan alat untukcapai

tujuan pendidikan agama Islam. Alat-Alat ini merkga alat-alat
yang harus dimiliki oleh siswa (buku pelajarant-alat tulis, dan
sebagainya) dan yang dimiliki oleh guru (alat-atalis, buku

persiapan dalam mengajar dan lain sebagainya)inSélaharus

ada alat-alat yang dipersiapkan secara bersama-fguna dan

siswa) seperti hanya peralatan papan tulis, kagupat sholat dan
lain sebagainya.

Alat pendidikan agama yang langsung ialah dengamansmkan
pengaruh yang positif terhadap siswa, dengan camb@ri contoh
tauladan, memberi nasehat-nasehat, membiasakark sefalu

beramal shaleh.

Alat-alat pendidikan agama yang tidak langsundhiging bersifat
kuratif, sehingga siswa bisa menyadari kesalahary yaereka

perbuat dan berusaha untuk memperbaikifiya.

Faktor Lingkungan

Lingkungan adalah mempunyai peranan yang sangdingen

pula terhadap berhasil tidaknya pendidikan agamaarefa

perkembangan jiwa anak itu sangat dipengaruhi okeladaan

lingkungannya. Faktor lingkungan akan memberi rplasitif, apabila

lingkungan disekitar memberi dorongan atau dapahipeei motivasi

him 50

3 Abu Ahmadi,Metodik Khusus Pendidikan AgartBandung: CV. Amirko, 1986)



serta rangsangan terhadap anak untuk selalu betaiit Dan
sebaliknya lingkungan juga dapat memberikan nilahgy negatif,

apabila keadaan sekitar tidak memberikan pengaanp paik®

4. Pentingnya Pendidikan Agama |slam

Pentingnya pendidikan agama dalam pembangunan manus
seutuhnya, dapat dibuktikan dengan ditempatkanmgairuagama dalam
sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bernegara. pSif@ma dalam
Pancasila adalah Sila Ketuhanan Yang Maha Esa, yasgpberikan
makna bahwa bangsa kita adalah bangsa yang berdama

Untuk membina bangsa yang beragama, pendidikan agam
ditempatkan pada posisi strategis dan tak dapaatipan dalam sistem
pendidikan nasional kita yaitu dalam UUSPN diseantkbahwa
“pendidikan nasional bertujuan mengembangkan popeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepaldd Auhan Yang
Maha Esa” berakhlag mulia, sehat berilmu, cakapaty mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokrasi serta bertagggwab™’

Sedangkan dalam ajaran Islam menjelaskan bahwam Isla
merupakan ajaran yang dapat membina pribadi mustimtuhnya dalam
sifat-sifat iman, taqwa, jujur, adil, sabar, cerddisiplin, tenggang rasa,
bijaksana dan bertanggung jawab. Sifat-sifat terseberupakan pilar

utama penegak kehidupan bersama umat manusiakéieha itu melalui

35 Zuhairini dkk,Metodologi Pendidikan Agam@®p. Cit,.him 40
3% Moh. Kasiram, Jurnal Buat Proposal STAIN Malarn@94. him 13
37 Undang-Undang SISDIKNAS,oc, Cit,.him 7



pendidikan Islam diupayakan untuk menginternalisasinilai-nilai Islam
agar dapat mengembangkan kepribadian muslim yamgilikiesifat-sifat
tersebut.

Pendidikan agama mempunyai dua aspek terpentirig: yEpek
pertama,dari pendidikan agama, adalah yang ditujukan kepadh atau
pembentukan kepribadian. Anak didik diberi kesadakapada adanya
Tuhan, lalu dibiasakan melakukan perintah-perintdimhan dan
meninggalkan larangan-larangan-Nya. Dalam halnakadidik dibimbing
agar terbiasa kepada peraturan yang baik, yangaiselngan ajaran
agama. Selain itu juga melatih anak didik untukakekan ibadah yang
digjarkan dalam agama, vyaitu praktek-praktek aganyang
menghubungkan manusia dengan Tuhan, karena prpidktek ibadah
itulah yang akan membawa dekatnya jiwa si anak depauhan.
Disamping praktek ibadah anak didik juga harus adidkan mengatur
tingkah laku dan sopan santun dalam pergaulan selsmguai dengan
ajaran-ajaran akhlag yang diberikan dalam agama.

Aspek kedudari pendidikan agama adalah yang ditujukan kepada
pikiran yaitu pengajaran agama itu sendiri, kepgraa kepada Tuhan
tidak akan sempurna bila isi dari ajaran-ajaranafnutiu tidak diketahui
betul-betul. Anak didik harus ditujukan apa yangraklisuruh, apa yang
di larang, apa yang boleh, apa yang dianjurkan knokknnya dan apa

yang dianjurkan meninggalkannya menurut ajaran agam

3 Zzakiyah DarajatKesehatan Menta{Jakarta: Haji Masa Agung, 1990) him 129-
130



Dengan adanya pendidikan agama Islam diharapkauk wd#pat
meningkatkan pemahaman penghayatan dan pengamalaseyta
keimanan dan keyakinnya terhadap Tuhan Yang Mat@ayang dapat
berfungsi sebagai pengendali tingkah laku manusengan kokohnya
iman dan tagwa manusia bisa terhindar dari berkga@aan nafsu pribadi
negatif, juga dapat mendorong orang untuk berbedtikan dan amal
sholeh.

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwaligéan
agama Islam di sekolah sangat penting karena set@mberikan
pengetahuan kepada siswa juga memberikan pegandan Ibagi siswa
sebagai bekal dalam kehidupannya dimasa yang akang] agar ia hidup
sesuai dengan ajaran agama ia dewasa kelak, déeg#n pendidikan
agama mempunyai peran penting dalam membentukbesli@in muslim
siswa karena kepribadian yang baik pada diri sesgomerupakan
perwujudan dari keimanan dan ketagwaan terhadaphASWT dan

sebagai wujud pengamalannya terhadap ajaran agama.

. Tugasdan Fungs Pendidikan Agama |slam

Pada hakikatnya pendidikan agama Islam adalah gpuases yang
berlangsung secara kontinyu dan berkesinambungandaBarkan hal ini,
maka tugas dan fungsi yang perlu diemban oleh péwai agama Islam
adalah pendidikan manusia seutuhnya dan berlangsepanjang hayat.

Konsep ini bermakna bahwa tugas dan fungsi peraidikemiliki sasaran



pada peserta didik yang senantiasa tumbuh dan rbbdeg secara
dinamis, mulai dari kandungan sampai akhir hayatnya

Secara umum tugas pendidikan Islam adalah membgmbtan
mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan pesdikaldri tahap ke
tahap kehidupannya sampai mencapai titik kemampuagrimal.

Sementara fungsinya adalah menyediakan fasilitasig yadapat

memungkinkan tugas pendidikan berjalan dengan tanca

Bila dilihat secara operasional, fungsi pendidikapat dilihat dari
dua bentuk, yaitu:

1. Alat untuk memelihara, memperluas, dan menghubungkagkat-
tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosiaerta ide-ide
masyarakat dan nasional.

2. Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi dan pdykagan. Pada
garis besarnya, upaya ini dilakukan melalui potdnsi pengetahuan
dan skill yang dimiliki, serta melatih tenaga-temaganusia (peserta
didik) yang produktif dalam menemukan pertimbangsrubahan

sosial dan ekonomi yang dimiliki dinant?.

B. PEMBAHASAN KEPRIBADIAN MUSLIM

1. Definis Kepribadian Muslim
Kepribadian dalam bahasa Inggris disebut dengana kat

“personality” yang diambil dari bahasa latpersina”’ yang berarti kedok

%% samsul Nizar,Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, ffén dan
Praktis (Jakarta: Ciputat Pers, 2002) him 32-34



atau topeny, kata kepribadian dalam bahasa afsymkhsyakh berasal

dari kata“syakhshuri yang berarti pribadi atau orang. Adapun persayali

dan syakhsyiakh kemudian diteriemahkan ke dalamadsahindonesia
menjadi kepribadian.

Kepribadian memiliki wujud abstrak, manusia hangpaat melihat
atau merasakan “dampak” yang ditimbulkan dari sualtivitas yang
dilakukan oleh seseorang baik setelah aktivitas pmaupada saat
melakukan aktivitas, yang dari sini maka orang ngermenyebutnya
dengan akhlak atau budi pekerti atau juga diselaigan moralitas.
Disinilah  titk kemungkinan orang berbeda pendapaengan
mendefinisikan makna kepribadian.

Adapun para ahli berbeda pendapat tentang defil@isi makna
kepribadian tersebut, diantara pendapat para dalah sebagai berikut:

1. Kartini Kartono menyatakan, kepribadian adalah
“Suatu totalitas terorganisir dari disposisi-dispbpsikologis manusia
yang individual, yang memberikan kemungkinan untuémbedakan
ciri-cirinya yang umum dengan pribadi yang lafh.”

2. Pendapat Gordon W. Allpart yang dikutip oleh Gaamgdalam
bukunyaPsikologi Sosiamengemukakan, kepribadian adalah:
“Organisasi dinamis dalam diri individu sebaggstem psychophysis
yang menentukan caranya yang khas dalam menyesuaika

terhadap lingkunganny4?®

0 Agus SuyantoPsikologi Kepribadiar(Jakarta: Bumi Aksara, 1999) him 10
“1 Kartini Kartono,Teori Kepribadian(Bandung: Alumni, 1980) him 10



3. Tim Dosen FIP IKIP Malang menyataka®pribadianadalah:
“Suatu perwujudan dari seluruh segi manusia yand, uahir dan
batin dalam hubungannya dengan kehidupan sosiahdasdual.”™?

4. Menurut Hamkakepribadianadalah
a) Kumpulan sifat-sifat kelebihan dari yang menunjukkalebihan

seseorang, sehingga ada manusia yang besar ataisiamgang
kecil, ada manusia yang sangat berarti dan ada sizapang tidak
berarti sama sekali.

b) Kumpulan sifat akal budi, kemampuan, cita-cita dantuk tubuh
yang hal ini menyebabkan harga kemanusiaan berbedgan
orang lain®*

5. Menurut ahli jiwakepribadianadalah
“Sekumpulan dari berbagai sifat tertentu yang metakan seseorang
dengan orang lain'®

Dari berbagai definisi yang dikemukakan oleh pakatas, dapat
disimpulkan bahwa kepribadian adalah sifat sesegorgang terwujud
dalam perbuatan atau tingkah laku dalam upaya memnehakikat
kemanusiaannya yang dipengaruhi oleh pandangmtier

Adapun kepribadian muslim adalah kepribadian yaetursh
aspek-aspeknya yakni baik tingkah laku luarnya, idtag-kegiatan

jiwanya, maupun filsafat hidup dan kepercayaannyanunjukkan

“2 Garungan W. APsikologi Sosia, Cet XI(Eresko, 1983) him 8

“3 Tim Dosen FIP IKIP MalangPengantar Dasar-Dasar Pendidikan, Cet IlI
(Surabaya: Usaha Nasional, 1988) him 130

*4 Hamka,Pribadi (Jakarta: Bulan Bintang, 1982)

5 M. Ja’far,Beberapa Aspek Pendidikan IslgBurabaya: Al-lkhlas, 1982) him 47



pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan péayerdiri
sepenuhnya kepada-N§f.

Kepribadian muslim dapat dilihat dari kepribadiaarg per orang
(individu) dan kepribadian dalam kelompok masyarakammah).
Kepribadian individu meliputi ciri khas seseoraragaan sikap dan tingkah
laku, serta kemampuan intelektual yang dimilikingarena adanya unsur
kepribadian yang dimilikinya masing-masing, makecasa individu,
seorang muslim akan memiliki ciri khasnya masingimg. Dengan
demikian akan ada perbedaan kepribadian antaraasgpmuslim dengan
muslim yang lainnya. Dan secara fitrah, perbedamlividu ini diakui
adanya. Islam memandang setiap manusia memilikingoyyang berbeda,
hingga setiap orang dituntut untuk menunaikan penimgamanya sesuai
dengan tingkat kemampuan masing-masing.

Kalau individu merupakan unsur terkecil suatu meesyat, maka
tentunya dalam pembentukan kepribadian muslim sehagat akan sulit
dipenuhi. Dalam kaitannya dengan pengertian iniamgkali pengertian
kepribadian sebagai ummah akan terpecah dalam gsabeerbedaan
yang tak mungkin disatukan. Padahal muslim sebaganah merupakan
kepribadian yang satu, tidak terpecah, melainkantégrasi dalam suatu
pola kepribadian yang sama. Kepribadian muslim rsefte merupakan

suatu kepribadian ummah yang satu.

6 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan Isla(Bandung: Al-Ma’arif,
1989) him 68



Beranjak dari kenyataan tersebut, maka dalam upssmbentuk
kepribadian muslim baik secara individu maupun ecammanh,
tampaknya tak mungkin dapat dielakkan adanya kgberan dan
kesamaan. Maka walaupun sebagai individu, masirgiargeepribadian
itu berbeda, tapi dalam pembentukan kepribadiarimsebagai ummah,
perbedaan dapat dipadukan. Hal itu memungkinkaneniar baik
pembentukan kepribadian secara individu maupun gseébammah
diwujudkan dari dasar dan tujuan yang sama. Suiydigy menjadi dasar

dan tujuannya adalah ajaran wahyu (Al-Qur'an dam&h).

. Ciri Kepribadian Muslim

Setiap muslim yang telah memiliki kepribadian mmuslakan
memiliki ciri-ciri tertentu yang khas, yaitu mereke@ng masuk Islam
(sebagai mukmin) secara total dan tidak membedalaed apa yang
menjadi tuntutan yang dibebankan Allah SWT kepadarmyiantaranya
sifat-sifat yang mencerminkan kepribadian muslimntiranya sifat atau
ciri dari suatu kepribadian muslim yang harus dkndan tertanam dalam
diri seseorang muslim sebagaimana yang dimiliki atanam dalam diri
seseorang muslim sebagaimana yang disebutkan ddt&@uran untuk
mensifati para Nabi dan Rasul, sahabat, orang-oramkmin dan para
mujahidin.

Wetherington menyimpulkan bahwa kepribadian meimdik-ciri

sebagai berikut:



a. Manusia karena keturunannya mula-mula hanya meampaidividu,
dan barulah menjadi suatu pribadi setelah mendpeagaruh dari
lingkungan sosialnya dengan cara belajar.

b. Kepribadian adalah istilah untuk menanamkan tingk&h seseorang
yang secara terintegrasi merupakan suatu kesatuan.

c. Kepribadian untuk menyatakan pengertian tertentngyada pada
pikiran orang lain, dan pikiran tersebut ditentukaleh nilai dari
perangsang sosial seseorang.

d. Kepribadian tidak menyatakan sesuatu yang bersifatis seperti
bentuk badan, ras, akan tetapi merupakan gaburgarkeseluruhan
dan kesatuan tingkah laku seseorang.

e. Kepribadian tidak berkembang secara pasif, tetagpias pribadi
menggunakan kapasitasnya secara aktif untuk meaj@su dir
kepada lingkungan sosialn§/a.

Al-Ashgar memberi rincian tentang ciri-ciri keprdian muslim
sebagai berikut:

a. Selalu menempuh jalan hidup yang didasarkan patikadi ketuhanan
dengan melaksanakan ibadah dalam arti luas

b. Senantiasa berpedoman kepada petunjuk Allah unteknparoleh
Bashiroh dan furqon (Kemampuan membedakan yang daikyang

buruk)

7 bid. him 90



. Merasa memperoleh kekuatan untuk menyerukan dasudéebenar,
dan selalu menyampaikan kebenaran kepada orang lain

. Memiliki keteguhan hati untuk berpegang kepada aggma

. Memiliki kemampuan yang kuat dan tegas dalam mathmbia
kebathilan

Tetap tabah dalam kebenaran dalam segala kondisi

. Memiliki kelapangan dan ketentraman hati serta kspno batin,
hingga sabar menerima cobaan

. Mengetahui tujuan hidup dan menjadikan akheratgagliajuan akhir
yang lebih baik

Kembali kepada kebenaran dengan melakukan tobdt stayala
kesalahan yang pernah dibuat sebelunifiya.

Inilah gambaran dari ciri-ciri yang terdapat daldim seseorang

yang memiliki kepribadian muslim. Seseorang yangnitiki kepribadian

muslim akan selalu mengikatkan segala aktifitasdgagan ajaran dan

aturan yang telah ditetapkan oleh agama Islam.n§ghidengan ini akan

terwujud suatu kepribadian yang khas dan unik hlErbelengan

kepribadian di luar yang berlandaskan dengan atstam.

. Pembentukan Kepribadian Muslim

Kepribadian muslim dapat di lihat dari kepribad@ang per orang

(individu) dan kepribadian dalam kelompok masyarakammal).

Kepribadian individu meliputi ciri khas seseoraradasin sikap dan tingkah

“8bid,. him 96-97



laku, serta kemampuan intelektual yang dimilikiniarena adanya unsur
kepribadian yang dimiliki masing-masing, maka sadadividu, seorang
muslim akan memiliki ciri khasnya masing-masing.nBen demikian
akan ada perbedaan kepribadian antara seorangmmdshgan muslim
lainnya. Dan secara fitrah perbedaan individu imakdi adanya. Islam
memandang setiap manusia memiliki potensi yangeokerbhingga kepada
setiap orang dituntut untuk menunaikan perintahmegg/a sesuai dengan
tingkat kemampuan masing-masing.

Beranjak dari kenyataan tersebut, maka dalam upsmbentuk
kepribadian muslim baik secara individu, maupunageb suatwummabh
tampaknya tak mungkin dapat dielakkan adanya kgheran lleterogei
dan homogenan(kesamaan). Maka walaupun sebagai individu masing-
masing kepribadian itu berbeda, tapi dalam pemiiaentukepribadian
muslim sebagaiummah perbedaan itu dipadukan. Dan hal itu
memungkinkan karena baik pembentukan kepribadia@araeindividu
maupun sebagaimmahdiwujudkan dari dasar dan tujuan yang sama.

Sumber yang menjadi dasar dan tujuannya adaladmnajeahyu.

a. Pembentukan Kepribadian Muslim Sebagai I ndividu
Secara individu kepribadian muslim mencerminkam ldras
yang berbeda. Ciri khas tersebut diperoleh berasarpotensi
bawaan. Dengan demikian secara potensial (pembawakan
dijumpai adanya perbedaan kepribadian antara sgonaslim dengan

muslim lainnya. Namun perbedaan itu terbatas patlauh potensi



yang mereka miliki berdasarkan faktor bawaan masiaging,
meliputi aspek jasmani dan rohani. Pada aspek jasrsaperti
perbedaan bentuk fisik, warna kulit dan ciri fissknnya. Sedangkan
pada aspek rohaniah seperti sikap mental, bakegkat kecerdasan
maupun sikap emosi.

Kepribadian secara utuh hanya mungkin dibentuk loiela
pengaruh lingkungan, khususnya pendidikan. Adapasaran yang
dituju dalam pembentukan kepribadian ini adalahrikegian yang
memiliki akhlak yang mulia. Dan tingkat kemuliaakhkk erat
kaitannya dengan tingkat keimanan.

Disini terlihat ada dua sisi penting dalam pembleatu
kepribadian muslim, yaitu iman dan akhlak. Imaresesng berkaitan
dengan akhlaknya. Iman sebagai konsep dan akhklkradmnplikasi
dari konsep itu dalam hubungannya dengan sikappdédlaku sehari-
hari.

Menurut M. Abdullah Darraz, pendidikan akhlak dalam
pembentukan kepribadian muslim berfungsi sebagabgé nilai-nilai
keislaman. Dengan adanya cerminan dari nilai-mlenaksud dalam
sikap dan perilaku seseorang, maka tampillah kegidn sebagai
muslim.

Pemberian nilai-nilai keislaman dalam upaya memiblent
kepribadian muslim seperti dikemukakan al-Darraadgp dasarnya

merupakan cara untuk memberi tuntunan dalam memkgma



perubahan sikap ke sikap yang dikehendaki olelmlsiduhammad

Darraz menilai materi akhlak merupakan bagian dafihal yang

harus dipelajari dan dilaksanakan, hingga terbertekenderungan

sikap yang menjadi ciri kepribadian muslim. Usaimaksud menurut

al-Darraz dapat dilakukan dengan memberikan magtendidikan

akhlak berupa:

1) Pensucian jiwa

2) Kejujuran dan benar

3) Menguasai hawa nafsu

4) Sikap lemah lembut dan rendah hati

5) Berhati-hati dalam mengambil keputusan

6) Menjauhi buruk sangka

7) Mantap dan sabar

8) Menjadi teladan yang baik

9) Beramal shaleh dan berlomba-lomba berbuat baik

10)Menjaga diri

11)lkhlas

12)Hidup sederhana

13)Pintar mendengar dan kemudian mengikutinya (yaiig.ba
Ketiga belas sifat akhlak yang mulia ini terkandutadam al-

Qur'an. Menurut al-Darraz selanjutnya, dengan meikée materi

akhlak seperti yang tersebut diatas, maka padakdtalia usaha

%9 Jalaluddin dan Usman SaidFilsafat Pendidikan Islam, Konsep Dan
Perkembangan Pemikirannyadakarta: PT. grafindo Persada, 1994) him 95-96



akhlak al-karimah dapat dilakukan. Dengan kata, larananamkan
sifat-sifat itu ke dalam diri seseorang adalah ipakan usaha untuk
membentuk kepribadian muslim.

Pembentukan kepribadian muslim pada dasarnya adakya
untuk mengubah sikap ke arah kecenderungan terhaiipnilai
keislaman. Perubahan sikap tidak terjadi secarantapp tetapi
diantaranya disebabkan oleh adanya hubungan derusmek,
wawasan, peristiwa atau ide dan perubahan sikays lapelajari.

Dengan demikian pembentukan kepribadian muslim pada
dasarnya merupakan suatu pembentukan kebiasaaangabgik dan
serasi dengan nilai-nilai akhlak al-karimah. Unitik setiap muslim
dianjurkan untuk belajar seumur hidup, sejak l¢tibiasakan yang
baik) hingga di akhir hayat (tetap dalam kebaika@P@mbentukan
kepribadian melalui pendidikan tanpa henti (lifendoeducation),
sebagai suatu rangkaian upaya menuntut ilmu daai-milai
keislaman. Pembentukan kepribadian muslim secarayeheuh
adalah pembentukan yang meliputi berbagai aspék, ya
1) Aspek idiil (dasar), bersumber dari ajaran wahyu.

2) Aspek materiil (bahan), berupa pedoman dan ajarangy
terangkum dalam materi bagi pembentus&hlak al-karimah
3) Aspek sosial, menitikberatkan pada hubungan yarnk &atara

sesama makhluk, khususnya sesama manusia.



4) Aspek teologi, pembentukan kepribadian muslim dikap pada
pembentukan nilai-nilai tauhid sebagai upaya untudnjadikan
kemampuan diri sebagai pengabdi Allah yang setia.

5) Aspek teleologis (tujuan), pembentukan kepribadiauslim
mempunyai tujuan yang jelas.

6) Aspek duratif (waktu), pembentukan kepribadian inusl
dilakukam sejak lahir hingga meninggal dunia.

7) Aspek dimensional, pembentukan kepribadian musldasarkan
atas penghargaan terhadap faktor-faktor bawaan ysmgeda
(perbedaan individu).

8) Aspek fitrah manusia, yaitu pembentukan kepribadmnslim
meliputi bimbingan terhadap peningkatan dan pengegen
kemampuan jasmani, rohani dan roh.

Pembentukan kepribadian muslim merupakan pembemtuka

kepribadian yang paripurna, menyeluruh, terarahbdsimbang.

. Pembentukan Kepribadian musiim Sebagai Ummah

Dalam pembentukan kepribadian muslim sebagai iddivi
pembentukan diarahkan kepada peningkatan dan pé&agean faktor
dasar (bawaan) dan faktor ajar (lingkungan), bespeth kepada nilai-
nilai keislaman. Faktor dasar dikembangkan dan ngkttkan
kemampuannya melalui bimbingan dan pembiasaankierpersikap
dan bertingkah laku menurut norma-norma Islam. Sgkkn faktor

ajar dilakukan dengan cara mempengaruhi individungde



menggunakan usaha membentuk kondisi yang menceamiplola
kehidupan yang sejalan dengan norma-norma Islarmartsepontoh
teladan dan lingkungan yang serasi.
Abdullah al-Darraz membagi kegiatan pembentukan itu
menjadi empat tahap, meliputi:
1. Pembentukan Nilai-nilai Islam dalam Keluarga
Bentuk penerapannya adalah dengan melaksanakaitiend
akhlak di lingkungan rumah tangga. Langkah-langkaihg ditempuh
adalah sebagai berikut:
a) Memberi bimbingan untuk berbuat baik kepada kedwang
tua
b) Memelihara anak dengan kasih sayang
c) Memberi tuntunan akhlak kepada anggota keluarga
d) Membiasakan untuk menghargai peraturan-peraturdamda
rumah tangga seperti tata cara hubungan suamias@k dan
orang tua, orang tua dan anak, serta hubunganaasg¢gama
anak.
e) Membiasakan untuk memenuhi hak dan kewajiban antara
sesama kerabat.
2. Pembentukan Nilai-nilai Islam dalam hubungan Sosial
Kegiatan pembentukan hubungan sosial memuat pearerap
nilai-nilai akhlak dalam pergaulan sosial. Langkahgkah

pelaksanaannya mencakup:



a) Melatih diri untuk tidak melakukan perbuatan kegindtercela
seperti menipu, membunuh, menjadi rentenir, merdjkeat
harta orang lain, makan harta anak yatim, menyaki§ama
anggota masyarakat dan sebagainya.
b) Mempererat hubungan kerjasama, dengan cara meagkamd
diri dari perbuatan yang dapat mengarah kepadakmyaa
hubungan seperti membela kejahatan, menghianagkuoiein
kesaksian palsu, mengisolasi diri dari masyarakan d
sebagainya.
c) Menggalakkan perbuatan-perbuatan yang terpuji damveri
manfaat dalam kehidupan bermasyarakat seperti nikama
kesalahan, menepati janji, memperbaiki hubunganarant
manusia, amanah, membina rasa kasih sayang, behsaat
membina persaudaraan dan sebagainya.
d) Membina hubungan menurut tata tertib seperti barkdpan,
meminta izin ketika masuk rumah, berkata baik sewaberi
dan menjawab salam.
3. Membina Nilai-nilai Islam dalam Kehidupan Bernegara

Membina nilai-nilai Islam dalam kehidupan bernegara
ditujukan untuk membentuk hubungan timbal balik agant rakyat
dengan kepala negara. Langkah-langkah yang dilakoiediputi:

a) Kepala negara berkewajiban untuk bermusyawarah asfeng

rakyatnya



b) Kepala negara diharuskan menerapkan prinsip-prkesaglilan,
kejujuran serta tanggung jawab terhadap rakyatnya.

c) Dalam penerapan undang-undang Kepala Negara tidak
membedakan latar belakang status sosial. Dan kebpali
dalam kedudukan sebagai rakyat, kaum muslimin dgkan
untuk menjalankan kewajiban dalam bentuk aktiviyasg
mengandung nilai-nilai ajaran Islam, seperti:

1) Mentaati peraturan dan taat kepada Kepala Negang ya

melaksanakan perintah Allah

2) Menyiapkan diri untuk membela negara

3) Menjauhkan diri dari segala tindakan yang merugikan

negara seperti bekerja sama dengan musuh, membuat
kerusakan atau mengadakan makar.

Dalam kaitannya dengan pembinaan kepribadian muslim
sebagaiummah pembentukan diarahkan kepada nilai-nilahuwah
Islamiyyah (solidaritas sesama muslim) yang didasar prinsip
seiman dan sekeyakinan. Hubungan antar sesamammdiglin atas
dasar persamaan sesama makhluk dan akidah. Usalia rmanjaga
hubungan ini dengan membina rasa kasih sayang isenas
sepenanggungan.

4. Membina Nilai-nilai Islam dalam Hubungan dengan diuh
Baik sebagai individu maupun sebagai ummah, kausiimin

diharuskan untuk senantiasa menjaga hubungan yailg dengan



Allah  SWT. Nilai-nilai Islam yang diterapkan dalaé”membina
hubungan mencakup:
a) Senantiasa beriman kepada Allah.
b) Bertawakkal kepada-Nya.
c) Menyatakan syukur atas segala nikmat Allah darbtabutus asa
dalam mengharap rahmat-Nya.
d) Berdo’a hanya kepada Allah, mensucikan diri, menogggan-Nya
serta senantiasa mengingat-Nya.
e) Menggantungkan niat atas segala perbuatan kepaaa-Ny
Realisasi dari pembinaan hubungan yang baik kepddh ini
adalah cinta Allah. Dan puncaknya adalah menempat&aa cinta
kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya di atas rasakeptada yang lain.
Pembentukan kepribadian muslim sebagai individliiatga,
masyarakat, maupuommah pada hakikatnya berjalan seiring dan
menuju ke tujuan yang sama. Tujuan utamanya adaaha
merealisasi diri, baik secara pribadi (individu) upan secara
komunitas gmmaf) untuk menjadi pengabdi Allah yang setia. Tunduk

dan patuh terhadap ketentuan-ketentuan yang dinéda Allah>°

*0 Jalaluddin dan Usman Sai@p, Cit,.him 94-105



4. Upaya Pendidikan Agama Idam dalam Membentuk Kepribadian

Muslim

Ajaran Islam yang sudah ada dan tertanam dalamnuamusia
akan terpancar suatu akhlak yang mulia sebagaapamciari kepribadian
muslim, baik dalam ucapan maupun perbuatan, dakarpikir maupun
dalam melaksanakan semua kreatifitasnya terpanitairnitai ajaran-
ajaran Islam.

Adapun upaya pendidikan agama Islam yang ada dkuimgan
sekolah yang bertujuan untuk membentuk kepribagemg khas yaitu
kepribadian muslim tersebut dengan cara memberiketeri yang
menyeluruh dari semua aspek ajaran Islam yang uieligkidah,
syari‘ah,dan akhlag yang dengan cara disesuaikamgade tingkat
kemampuan siswa, sehingga akal mereka dapat téguakan kehebatan
dari agama Islam tersebtit.

Untuk mencetak kepribadian siswa menjadi pribadslimu perlu
diadakan upaya-upaya tertentu, salah satunya dédpltikan dengan:

a. Memberikan tsagofah Islam secara kesempatan kegiada untuk
terbiasa menyampaikan pendapat dengan senantiasartadi
argumentasi dan disandarkan dengan ahli.

b. Menyediakan bacaan pendukung beberapa majalahbatau yang
bernuansa Islam guna meningkatkan wawasan siswandarberikan

gambaran perkembangan situasi.

1 Ahmad D. MarimbaQp. Cit,.him 75



. Kepala sekolah, guru-guru terutama guru agamaasiserta seluruh
komponen yang beragama Islam membiasakan diri miedak
ketaatan, seperti shalat berjama’ah yang wajiblaslsunnah, gemar
membaca al-Qur’an,puasa sunah bersama.

. Menciptakan lingkungan yang Islami di lingkup seltglyaitu dengan
mengondisikan lingkungan sekolah termasuk interakdalamnya

dikondisikan bernuansa keagamaan.

. Pergaulan di lingkungan sekolah sesuai dengan’ay#siam seperti

duduk laki-laki terpisah dengan duduk perempualinganelakukan

silaturahmi.

Memberikan teladan yang baik dalam segala interglag ada di

lingkungan sekolah untuk seluruh elemen yang ad#ai®a kepala
sekolah dan para guru.

. Memiliki fasilitas yang memadai untuk kegiatan kaagan, seperti:
masjid, tempat wudhu, perangkat sholat dan ibadainya, tempat

untuk informasi kegiatan.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Kepribadian

Muslim

Ada beberapa faktor yang mendukung setiap kegiatamng

dilakukan di sekolah dalam upaya untuk pembentiliegmnibadian muslim

pada diri siswa MTs surya Buana Malang, yaitu:

a. Didasari ilmu, iman, dan tagwanya, karena dengaun ihanusia dapat

membedakan yang hag dan yang bathil, yang benayadansalah.



b.

Lingkungan sekolah yang mendukung dengan terciptasiyasana
islami.

Karena dorongan orang tua yang ingin agar anakrgmilii akhlak
yang mulia, maka orang tua mendorong anaknya uaktik dalam
kegiatan yang diadakan oleh pihak sekolah.

Latar pendidikan anak sebelum masuk sekolah tersging sangat
mendukung dan menimbulkan kecenderungan anak ualtik di
dalam kegiatan keislaman yang ada di sekolah.

Adapun faktor yang menghambat kegiatan keislamase&olah

dalam upaya pembentukan kepribadian muslim padaisiva MTs Surya

Buana Malang, yaitu:

a.

b.

kurang minatnya siswa terhadap kegiatan keagamaan.

Kurang perhatian dan motivasi yang diberikan olekotah kepada
siswanya untuk aktif dan menimba ilmu Islam yang.ad
Kebodohan, karena kebodohannya tersebut merekaamggeap remeh
urusan agama.

Kesombongan yang ada di benak mereka, sehingga halangi
mereka menerima hidayah.

Karena lingkungan pergaulannya yang tidak kondusghingga
kepribadian mereka menjadi kacau.

Pengaruh media masa yang negatif dan banyak bamtgar dengan

ajaran agama Islam.



Inilah beberapa faktor yang mempengaruhi dan mdagba

terbentuknya kepribadian muslim pada siswa MTs &Bwyana Malang.

C. PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM

MEMBENTUK KEPRIBADIAN MUSLIM SISWA

Sudah diketahui bersama bahwa siswa adalah petitausta bangsa
dan tergantung pada remajalah maju mundurnya $fsatgsa. Maka dari itu
dapat disimpulkan, bahwa salah satu tonggak kemdjaagsa adalah remaja,
apabila remaja lengah, akan mengakibatkan kehamcbemgsa dimasa
mendatang, untuk itu diperlukan kegiatan-kegiataalard pembentukan
kepribadian muslim siswa yang baik.

Mengenai pelaksanaan kegiatan pembentukan kepaifaduslim ini

dapat dilakukan dengan berbagai usaha, antarddaigan cara:

1. Kegiatan IntraKurikuler
Kegiatan ini dilaksanakan melalui belajar mengajéegiatan
kurikuler bertujuan agar siswa memahami dan mergfhajaran agama
Islam. Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar ragmgseorang guru
harus pandai-pandai menggunakan metode yang tegimh-lebih sebagai
seorang guru harus bisa memilihkan materi yangrsabuat anak didik
memahami dan mengamalkan agama. Sedangkan bagngteipelajaran
umum, sehingga terdapat kerjasama antar guru unmammgdru agama.

Untuk menghasilkan output yang baik, bagi seorammy dnarus mampu



menggunakan metode yang baik pula. Adapun metodey y@erlu
digunakan antara lain:
a. Metode Keteladanan

Karena guru selain sebagai pendidik juga sebagai rdaka
sebaiknya harus bisa dijadikan contoh, jadi dafsdbut selain bisa
ceramah, dia juga harus bisa mengaplikasikan dp&rmuatannya sehari-
hari.

Oleh sebab itu, sebagaimana dikatakan AbdurrahnmaNa\wawi,
bahwa seorang guru agama perlu menjadi tauladanpbag pelajarnya,
selalu siap dan rela berkorban, serta menghingaliyatan yang kurang
berarti®> Seorang guru boleh dikatakan sebagai orang tuaakédgi
murid-muridnya, seharusnya mampu memberikan suladan kepada
murid-muridnya. Karena selama berada di sekolamasgomurid pasti
akan melihat apa yang dilakukan oleh gurunya. Sgidan murid disini,
sangat membutuhkan suri tauladan. Oleh karenpetilaku dan tindakan-
tindakan guru hendaknya anak didik dapat melihagdang dan dapat
merasakan bahwa tindakan-tindakan yang dilakukah gurunya juga
harus mereka lakukan.

b. Metode Tanya Jawab

Yaitu suatu cara penyampaian pelajaran dengan jajaru

mengadakan pertanyaan dan murid memberikan jaw#tan.sebaliknya

murid bertanya dan guru memberikan jawaban.

2. Abdurrahman An-Nahwali,Prinsip-prinsip Metode Pendidikan Islam dalam
Keluarga, Sekolah dan Masyarak&andung: CV. Diponegoro, 1992) him 366

%3 Zuhairi, Abdul Ghofir,Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,,Fak
Tarbiyah UIN, Malang2004, him 366



Metode ini digunakan oleh guru dengan maksud untuk
mengenalkan pengalaman-pengalaman maupun pengetgfang ada,
apabila metode ini digunakan, murid akan selallangsang untuk
mengetahui apa yang diinginkan.

c. Metode Ceramah

Yaitu sebuah bentuk identitas edukatif melalui pangan dan
penuturan secara lisan oleh guru atau pendidikatiegh sekelompok
pendengar (murid) dan untuk memperjelas uraianagatidigunakan alat
bantu mengajat’ Materi pendidikan agama dalam metode ini adalah
masalah syari'ah, agidah maupun akhlak, semuamsgadiakukan dengan
cara ceramah, hanya saja untuk lebih baiknya biktode tersebut
dipadukan dengan metode lain, misalnya sebagiaidmisuruh diskusi
dan murid lainnya mendengarkan dan bertanya jikabadasan tersebut
tidak jelas.

d. Metode Diskusi

Yaitu suatu metode di dalam mempelajari bahan peayampaian
bahan pelajaran dengan jalan mendiskusikannyanggdimenimbulkan
pengertian, pemahaman serta perubahan tingkahntakid seperti yang
telah diuraikan dalam tujuan instruksionalriya.

Metode ini digunakan, agar murid menjadi mandirn daau
berpikir sendiri. Kemungkinan besar dengan metade siswa akan

merasa dituntut harus mampu berbicara dan menjadikaa mau belajar

54 1bid, him 74
%5 |bid, him 78



sebelumnya. Karena dalam metode ini, apabila sg@®wa tidak bicara
mereka akan merasa kepasifan pada dirinya dan angdak dibutuhkan

dalam kelasnya.

2. Kegiatan Ekstrakurikuler
Pengertian dari ekstrakurikuler menurut Pius A.tédo dan M.
Dahlan Al Barry dalam kamus Ilimiah Populer adalkédiatan tambahan
di luar rencana pembinaan, atau pelajaran/ peratiditmbahan diluar
kurikulum.”®

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan pengembanganildagban
peserta didik di luar kelas. Pengembangan kepmipagang matang dan
kaffah dalam konteks pengembangan kegiatan eksikaler tentunya
dalam tahap-tahap kemampuan peserta didik.

Kegiatan ekstrakurikuler yang keberadaannya sedibgdakan
dari kegiatan intrakurikuler dipandang banyak pihsébagai usaha
pendidikan yang melibatkan proses penyadaran biddikan sampai pada
internalisasi nilai.

Pada beberapa sekolah ataupun madrasah yang matkanfa
peluang-peluang belajar di luar kelas sebagai waha@ngembangan
pendidikan, kegiatan ekstrakurikuler muncul seb&ganggulan tersendiri

yang pada gilirannya melahirkan kredibilitas tedienbagi lembaga

pendidikan atau lembaga ekstrakurikuler itu sendiri

% pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barigamus llmiah PopulefSurabaya:
Arkola, 1999) him 139



Fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler ini adalahaggth langkah
pengembangan instusi sekolah dan wadah pengembéamgandasan,

kreatifitas siswa atau peserta didik.

. Kegiatan Kokurikuler

Kegiatan kokurikuler dapat dilaksanakan di luar jaelajaran
terstruktur, yang bertujuan agar siswa lebih medglam dan lebih
menghayati apa yang dipelajari dalam kegiatankatikuler.

Kegiatan kokurikuler dalam bentuk kegiatan. Contaiswa
disuruh untuk membuat catatan kegiatan harian b&amadhan dan

sebagainya.
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METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENISPENELITIAN

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitiain adalah
penelitian kualitatif, karena beberapa pertimbangagrtama lebih mudah
apabila berhadapan dengan kenyataan ganda; kedemyajkan secara
langsung hakikat hubungan antara peneliti dengaporelen; ketiga, lebih
peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan bapgaajaman pengaruh
bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor 189: 5) dalam
bukunya Lexy J. Moleong mendefinisikan metodologialkatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data degkriggrupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilafmgydiamatr.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaadalah deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yangubaha mendeskripsikan
dan menginterprestasikan data yang ada, disampingenelitian deskriptif
terbatas pada usaha mengungkapkan masalah ataankeat@dupun peristiva
sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar nuykagwan fakta (fact
finding).

Jadi yang dimaksud jenis penelitian deskriptif agalah penelitian

yang menggambarkan atau memaparkan data yang leipgpeneliti yang

®" Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya,
2001) him 3



berkaitan dengan pentingnya pendidikan agama Idatam membentuk

kepribadian muslim siswa di MTs Surya Buana Malang.

. KEHADIRAN PENELITI

Ciri khas pendekatan penelitian kualitatif tidakpdtdipisahkan dari
pengamatan berperan serta, namun peran peneliydaly menentukan
keseluruhan skenarionya.Sehingga instrument utamanya adalah peneliti
sendiri.

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai gaanat penuh,
dengan kata lain peneliti tidak termasuk sebagau,gpegawai ataupun
sebagai siswa di Madrasah Tsanawiyah Surya Buan&nila adapun
pimpinan (dalam hal ini kepala sekolah), pegawaiuglan siswa merupakan

subyek yang diteliti.

. LOKASI PENELITIAN

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitiaanalilakukan untuk
memperoleh data atau informan yang diperlukan darkatan dengan
permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitian adalah berada di

lingkungan MTs Surya Buana Malang Jin. Gajayan&3¥% Malang.

%8 |bid, him. 56



D. SUMBER DATA
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalbjels darimana
data-data dapat diperoléhBerkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis
datanya dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, suhdta tertulis, foto dan
statistik®® Sumber data itu menunjukkan asal informasi.
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitiaradalah

sebagai berikut:

1. Sumber data Primer
Sumber data primer adalah data-data yang langsitexgnth dari
sumber utama, dalam hal ini adalah semua pihak yari@it dengan
obyek yang dijadikan penelitian, terutama kepaladidsah, guru
pendidikan agama Islam dan siswa. Data primer migina untuk
mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pembelapsnadidikan
agama Islam yang ada di lembaga tersebut, kemjgignbentuk-bentuk
kepribadian muslim yang ditanamkan di lembaga tersedan juga upaya

yang dilakukan untuk pembentukan kepribadian muslim

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data-data yang diperlgkina
melengkapi data primer. Dalam hal ini meliputi d&eir-literatur yang
berhubungan dengan obyek penelitian. Disampinglatia-data sekunder

ini juga diperoleh dari dokumen-dokumen yang adMts Surya Buana

5% guharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekat@iekarta: Rineka
Cipta, 2002), HIm. 107
%0 |exy MoeloengQP-Cit. HIm. 157



Malang. Data yang akan diperoleh antara lain adaliaitah guru beserta
pangkat dan golongan dalam kedinasan, jumlah kamyagiswa, struktur
organisasi, prestasi madrasah dan lainnya.
Dengan adanya kedua sumber tersebut, diharapkamat da
mendeskripsikan tentang pelaksanaan pendidikan agdstam dalam
membentuk kepribadian muslim siswa di Madrasah dwaah Surya Buana

Malang.

. METODE PENGUMPULAN DATA

Dalam pengumpulan data sehubungan dengan peneifitiapeneliti

menggunakan metode-metode sebagai berikut :

1. Metode Observas

Sutrisno Hadi mengatakan bahwa observasi adalahodmet
pengumpulan data dengan cara pengamatan dan pancatacara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedsedigliti.®*

Menurut Suharsimi Arikunto dalam pengertian psigalobservasi
atau yang disebut pula dengan pengamatan adalaatdegpemusatan
perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggursdaruh alat
indera. Apa yang dikatakan ini adalah pengamatzgslang’®

Dalam hal ini penggunaan metode observasi langgaitg akan

mengadakan pengamatan dan pencatatan dalam sigmagisebenarnya.

® Sutrisno HadiMetodologi Research. Jilid @¥ ogyakarta: ANDI, 2000) him 136
%2 Suharsimi ArikuntoQp. Cit,.him 133



Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh infasi tentang
keseluruhan obyek penelitian, yang meliputi keadsarana prasarana,
struktur organisasi, proses belajar mengajar, itasiljpendukung proses
belajar mengajar.

Metode observasi merupakan suatu penelitian yajmadkan
secara sistematis yang sengaja diadakan dengargomek@n alat indera
terhadap kejadian-kejadian yang bisa ditangkap. otetini penulis
lakukan dengan mengamati pentingnya pendidikan agetam dalam

membentuk kepribadian muslim siswa di MTs SuryariBuslalang.

M etode I nterview

Sutrisno Hadi mengatakan bahwa interview dapat ndipag
sebagai metode pengumpulan data dengan jalan jamgb. Sepihak
yang dikerjakan dengan cara sistematis yang bextkash pada tujuan
penyelidikan. Pada umumnya dua orang atau lebibg haxlir secara fisik
proses tanya jawab itu, dan masing-masing pihalatdagenggunakan
saluran-saluran komunikasi secara lancar dan Wajar.

Maksud mengadakan wawancara seperti ditegaskanLabebln
dan Guba (1985 : 266), antara lain mengkonstruksikengenai orang,
kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motitasiutan, kepedulian
dan lain-lain kebulatan; merekonstruksi kebulataehtkatan demikian
sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksikan |e&nkebulatan

sebagai yang telah diharapkan untuk dialami padsamang akan datang;

83 Sutrisno HadiOp. Cit,.him 19



memverifikasi, mengubah dan memperluas informasgdiperoleh dari
orang lain, baik manusia maupun bukan manusian@ukasi); dan
memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksgydikembangkan
oleh peneliti sebagai pengecekan angfbta.

Penggunaan metode ini penulis mengadakan komunikasi
wawancara langsung dengan responden yaitu guruidfeard Agama
Islam sebagai pihak yang memberikan keterangaruliBemenggunakan
metode terpimpin yaitu dengan disiapkannya pertamygertanyaan yang
diselesaikan dengan data-data yang diperlukan unteiiew. Metode ini
penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentangaufptendidikan

Agama Islam dalam membentuk kepribadian muslimaisw

. Metode Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa “ Dokumentasi asafanya
adalah dokumen yang artinya barang-barang teftuldeh karena itu,
dalam pelaksanaannya peneliti harus meneliti béedaa tertulis,
dokumen-dokumen peraturan, notulen rapat, catatamiarh dan
sebagainy&

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan da&tagah
melihat sumber-sumber dokumen yang ada kaitannpgagejenis data
yang diperlukan. Metode dokumentasi ini merupakara o/ang efisien

untuk melengkapi kekurangan dan kelemahan metoteErview dan

% Lexy J. MoleongOp, Cit,.him 135
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observasi. Metode ini digunakan untuk memperoleta-data tertulis,
arsip-arsip dan dokumen-dokumen.

Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitiadiharapkan
dapat membantu mengumpulkan informasi yang benaarbakurat,
sehingga akan menambah kevalidan hasil penelidpers:

a. Mencatat nama-nama guru
b. Mencatat sarana dan prasarana
c. Mencatat jumlah siswa

d. Dan mencatat hasil belajar Pendidikan Agama Islam

F. METODE ANALISISDATA

Menurut Bodgan & Biklen yang dikutip oleh Moleongadisis data
adalah merupakan upaya yang dilakukan dengan [@&arja dengan data,
mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi sayaag dapat dikelola,
mensistensisnya, mencari dan menemukan apa yanm@getan apa yang
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat dicentiakpada orang lain.66

Proses pengumpulan data dan analisis data padaekmgl tidak
mutlak dipisahkan. kegiatan itu kadang-kadang kmerjsecara bersamaan,
artinya hasil pengumpulan data kemudian ditindaljuta dengan
pengumpulan data ulang. Analisis data dalam pémelihi dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan da&glalseproses

pengumpulan data.

% |exy MoeloengQp-Cit., HIm 248



Untuk keperluan menganalisis data dalam penelitiandigunakan
teknik analisis sesuai dengan sifat dan jenis gamg ada, serta tujuan dalam
pembahasan dalam skripsi ini, yaitu dengan mendgumanalisis data
deskriptif reflektif thingking, yaitu cara mengaisal dengan pemikiran logis,
teliti, sistematis terhadap semua data yang bérhlsimpulkan dengan
mengidentifikasi, kategorisasi dan interpretasioses analisis data dalam

penelitian ini mengandung tiga konponen utamauyait

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-reg pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tetma polanyd’
Dengan demikian data yang telah direduksi akan neeikd@n gambaran
yang jelas dan mempermudah peneliti untuk mengutapuldata
selanjutnya. Maka dalam penelitian ini data yargedileh dari informan
kunci, yaitu kepala sekolah, para guru, dan stafapai yang ada di
Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang, secaramsiis agar
memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuanitameBegitupun
data yang diperoleh dari informan pelengkap disuseicara sistematis

agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan pugufitian.

2. Penyajian Data
Dalam hal ini Miles dan Huberman yang dikutip olghgiono,

mengatakan yang paling sering digunakan untuk njgayadata dalam

87 SugionoMetode Penelitian Kualitati{Bandung: Alfabeta, 2005)Im. 92



penelitian kualitatif adalah dengan teks yang fersiaratif®® Sedangkan
data yang sudah direduksi dan diklasifikasikan &smdkan kelompok
masalah yang ditelit, sehingga memungkinkan adamgmnarikan
kesimpulan atau verifikasi terhadap pentingnya pbkah agama Islam
dalam membentuk kepribadian muslim siswa di MadraBsanawiyah

Surya Buana Malang.

3. Verifikas (Menarik Kesimpulan)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah mekgn temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan Hapgia deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya mas@mgeramang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jéfagadi makna-makna yang
muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokopa dan
kecocokannya yakni yang merupakan validitasnyaelRepada tahap ini
mencoba menarik kesimpulan berdasarkan tema unémemukan makna
dari data yang dikumpulkan. Ketiga analisis tersebrdibat dalam proses
saling berkaitan, sehingga menentukan hasil akart penelitian data

yang disajikan secara sistematis berdasarkan temayang dirumuskan.

G. PENGECEKAN KEABSAHAN DATA
Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas ktégeatu. Kriteria

itu terdiri atas derajat kepercayaan (kredibilitd®teralihan, keberuntungan

%8 |bid., HIm. 95
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dan kepastian. Masing-masing kriteria tersebut mengkan teknik
pemeriksaan sendiri-sendiri. Kriteria derajat kepgaan pemeriksaan datanya
dilakukan dengan teknik perpanjangan keikutsertkatekunan pengamatan,
triangulasi, pengecekan atau diskusi sejawat, kgmark referensial, kajian
kasus negatif dan pengecekan anggota. Kriteriargabungan dan kepastian
pemeriksaan dilakukan dengan teknik auditing. Masirasing teknik tersebut

diuraikan prinsip dan cara pemanfaatanffya.

. TAHAP-TAHAP PENELITIAN

Tahap-tahap penelitian ini menguraikan tentang gggselaksanaan
penelitan mulai dari penelitian pendahuluan, pemgengan desain,
penelitian sebenarnya sampai pada penelitian lapsehingga memberikan
gambaran tentang keseluruhan perencanaan, pelaksgengumpulan data,

analisis dan penafsiran data hingga format pemuiga

1. Tahap PralLapangan”

Ada enam kegiatan yang harus dilakukan dalam tahaltambah
dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yatika penelitian
lapangan, kegiatan dan pertimbangan tersebut Kamdierikut ini:

a. Menyusun Rancangan Penelitian
Peneliti disini menyusun rancangan penelitian ybegsi: (1)

Latar belakang masalah; (2) Kajian kepustakaan yaeggahasilkan

% Lexy J. Moleonglbid,. him 188
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pokok-pokok (a) Kesesuaian paradigma dengan magalpRumusan
masalah, (c) Kesesuaian paradigma dengan teoritasiive yang
mengarahkan inkuiri; (3) Pemilihan lapangan peiagljt(4) Penentuan
jadwal penelitian; (5) Pemilihan alat penelitiar) (Rancangan
pengumpulan data; (7) Rancangan prosedur analisis; d(8)
Rancangan Perlengkapan; (9) Rancangan Pengecedbamakan data.
. Memilih Lapangan penelitian

Peneliti mempertimbangkan keterbatasan apakah p&rda
kesesuaian dengan kenyataan yang ada di lapangamggeagrafis dan
praktis seperti waktu, biaya, tenaga dalam menantukokasi
penelitian.
. Mengurus Perizinan

Peneliti meminta izin pada siapa saja yang berkustsal
berwenang memberikan izin bagi pelaksanaan peaelitbelain itu
peneliti juga menyiapkan persyaratan penelitiangyareliputi surat
izin instansi diatasnya, surat tugas, identitad, dieneliti juga
menyiapkan dan menetapkan maksud, tujuan, hasgligan yang
diharapkan, siapa saja yang harus dihubungi daddai.
. Menjejaki dan Menilai Keadaan Lapangan

Peneliti mulai melakukan orientasi lapangan dan ilen
lapangan tetapi sebelumnya peneliti sudah menyrap@mbaran
umum tentang letak geografis, demografis sejarakoh-tokoh,

kebiasaan-kebiasaan, agama, pendidikan dan lainagaeiya.



Sehingga peneliti mengenal unsur lingkungan soissét, dan keadaan
alam.
e. Memilih dan Memanfaatkan Informan
Peneliti memanfaatkan informan untuk memberikaormisi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian damitie informan yang
dapat dipercaya (jujur), menepati janji, patuh pamaaturan dan
mempunyai pandangan tertentu tentang suatu hal &tatang
peristiwa yang terjadi.
f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian melipeansil
atau bolpoint, kertas, map, buku catatan, kameecadan lain-lain.
g. Persoalan Etika Penelitian
Peneliti memperhatikan etika dalam Dberinteraksi u ata
melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan figikjkologis dan

mental.

2. Tahap Pekerjaan L apangan
a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri

1) Pembahasan Latar dan Peneliti
Peneliti harus memahami latar penelitian untuk geéathui strategi
atau metode dalam mengumpulkan data

2) Penampilan
Peneliti mulai menyesuaikan diri dengan kebiasaalat istiadat,
tata cara dan kultur penelitian, mulai dari cargphkaian sampai

pada etika sosial setempat.



3) Pengenalan Hubungan Peneliti di Lapangan
Peneliti memperkenalkan diri kepada subyek peaeldagar terjadi
saling mempercayai sehingga dapat lebih mudah d&lekerja
sama dan saling memberi informasi.

4) Jumlah Waktu Penelitian
Peneliti harus mempertimbangkan jumlah waktu peael agar
waktu yang direncanakan tidak berantakan.

. Memasuki Lapangan

1) Keakraban Lapangan
Peneliti menata keakraban pergaulan dengan subyatyk
menjaga subyek tetap nyaman dan tidak diragukaimgggdn lebih
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data.

2) Mempelajari Bahasa
Peneliti mengembangkan penguasaan bahasa, karehasab
sebagai wahana seseorang untuk mengungkapkangrerasa

3) Peranan Peneliti
Peneliti ikut berkecimpung atau terlibat dalam gigian selain
peneliti jJuga menjaga arus kesenangan agar tidékpalean tujuan
penelitiannya.

. Berperan Serta Sambil Mengumpulkan Data

1) Mengarahkan Batas Penelitian
Peneliti merumuskan masalah, tujuan, jadwal danktwa
penelitian., serta penjajakan lapangan, dan oseagar informasi
yang di dapat relevan dengan topik penelitian daapt terfokus

dan tidak melebar.



2)

Mencatat Data

Peneliti mengumpulkan informasi-informasi pentidgngan cara
membukukan karena selain mempersingkat waktu juga
memudahkan peneliti untuk mencatat sebanyak mungkin

informasi.

3. Tahap Analisis Data

a. Peneliti menggunakan teknis sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

Pembatasan mengenai jenis kajian yang diperoleh
Mengembangkan pertanyaan-pertanyaan

Merencanakan tahapan-tahapan pengumpulan data mdenga
memperhatikan hasil pengamatan sebelumnya.

Menulis catatan bagi diri sendiri mengenai hal ydikgji.

b. Analisis Setelah Pengumpulan Data

Untuk membatasi data yang dikumpulkan data yangrdiph tidak

direalisasikan dalam bentuk angka tetapi data dakmuk uraian atau

gambaran tentang kondisi obyek penelitian berkerdenmgan tema

yang dikaji dalam penelitian ini. Untuk mendapatkiata yang lebih

relevan dan urgen terhadap data yang telah dikdmpul maka

peneliti menggunakan beberapa teknik yaitu parsigteservation,

yaitu mengadakan observasi secara terus meneruadégy subyek

yang diteliti guna memahami gejala lebih mendalaenhadap

pentingnya pendidikan agama Islam dalam membenggkiladian

muslim siswa.



BAB IV

PAPARAN DAN ANALISISDATA

A. LATAR BELAKANG OBYEK PENELITIAN
1. Sejarah Singkat Berdirinya M Ts Surya Buana Malang

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Madrasah
Tsanawiyah Surya Buana Malang Bapak Drs. H. AbdpallilD M. Ag,
pada tanggal 13 Februari 2008, serta pencatatamuriasi yang ada di
MTs Surya Buana di Jl. Gajayana IV/ 631 Malang dagipaparkan
sebagai berikut:

Berdirinya MTs Surya Buana Malang berawal pada riah894
waktu itu bapak Drs. H. Abdul Djalil Z, M. Ag yangasih menjabat
sebagai kepala sekolah MTs N | Malang, disana adaah program atau
sebuah lembaga pendidikan non formal yaitu bimbingalajar yang
diberi nama bimbingan belajar “Bela Cita”, untukgpaiswa yang akan
menghadapi Ujian Akhir Nasional (UAN). Karena untulempersiapkan
diri menjelang ujian itu membutuhkan waktu belajang intensif, maka
kebanyakan dari peserta bimbingan (siswa) mengseigngga kesannya
seperti pondok, akan tetapi dari kesan itulah mpkek dari ketua
yayasan mendirikan pondok Surya Buana Malang. fgfgmm pada tahun
1996 diresmikan atau didirikan pondok pesantresetaut oleh para tokoh

pendidikan dan agama diantaranya adalah:



a. Dr. Elvin fajrul Jaya S.

b. Dra. Hj. Sri Istuti Mamik, M. Ag
c. Drs. H. Abdul Djalil Z, M. Ag

d. Subanji, S. Pd, M. Si

Pondok pesantren Surya Buana didirikan dikarengieaa tokoh
atau pendiri tersebut mempunyai pemikiran untuk akigtan sebuah
perubahan serta dalam rangka untuk mempersiapkder-kader bangsa
yang Islami, tangguh dan berkualitas dengan sigiembinaan terpadu
IMTAQ dan IPTEK dengan menciptakan lingkungan ykogdusif.

Seiring dengan perkembangan pondok pesantren daanzpuga
selalu menunjukkan perubahan maka para pendiri gorEesantren
mempunyai inisiatif baru untuk mendirikan sebuambaga pendidikan
yang secara formal maka pada tahun 1999, tepaamggal 10 Juni 1999
didirikan MTs Surya Buana yang bertujuan ingin megRkatkan kualitas
anak bangsa yang mempunyai prestasi-prestasi bbkaga lingkup
agama saja akan tetapi dengan prestasi umum.

Pada awalnya madrasah ini berada di jalan Banduaitu y
menempati gedung MTs N | Malang yang berlangsungpsatahun 2001.
Namun pada tahun 2001 itu juga, MTs Surya BuanaaMpgltelah
memiliki gedung sendiri yang bertempat di Jin. @Gaja 1V/631 Malang.
Pada tahun pertama jumlah siswa masih berjumlabr&g, namun pada
tahun berikutnya sudah mencapai 50an siswa. Kemuggala 3 tahun

setelah berdiri sampai sekarang sudah mulai metakideleksi ketat,



sehingga yang masuk dibatasi, karena kelas yaatapkan di MTs Surya
Buana Malang merupakan kelas kecil yang hanya mpuaagn 25-30
siswa, hal ini dilakukan karena lebih mementingharalitas daripada
kuantitas.

Kita ketahui bersama bahwasannya MTs Surya Buammate
seiring berjalannya waktu mulai berdiri sampai sekg ini MTs tersebut
telah berkembang dengan segudang prestasi yany sligeeroleh serta

menjadi lembaga pendidikan dambaan masyarakat.

. Visi, Misi dan Tujuan M Ts Surya Buana M alang
a. Visi
Unggul dalam prestasi, terdepan dalam inovasi, majam kreasi dan
berwawasan lingkungan.
b. Misi
1. Membentuk prilaku berprestasi pada siswa.
2. Membentuk pola pikir yang kritis dan kreatif.
3. Mengembangkan pola pengajaran yang inovasi.

4. Mengembangkan kreativitas siswa.

5. Menumbuhkan penghayatan agama untuk membentuk siswa

berakhlakul karimah.
6. Mengembangkan tradisi berpikir yang ilmiah didasadieh
kemantapan penghayatan dan pengamalan nilai-g#ana Islam.
7. Menumbuhkembangkan sikap disiplin dan bertangguagalp

dalam bermasyarakat.



8. Membiasakan hidup bersih dan sehat.
c. Tujuan

1. Memperoleh prestasi yang baik.

2. Membentuk siswa menjadi cendekiawan muslim yangguasai
ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan berakhlagtindah.

3. Membentuk pola pengajaran yang dapat membangunakifkgn
dan melibatkan siswa secara maksimal.

4. Membentuk kegiatan yang dapat membangun kreatiin@isidu
siswa.

5. Membentuk lingkungan Islami yang kondusif bagi anak

6. Membangun kompetensi berilmu, beramal dan beiifikiiah.

7. Membentuk lingkungan Islami berwawasan illmiah. gHa
pencatatan dokumentasi sekolah tanggal 13 Fel2086 jam 12.

30 WIB di MTs Surya Buana Malang).

3. Struktur Organisasi

Setiap suatu organisasi baik lembaga formal malgmbaga non
formal pasti memiliki struktur organisasi yang gl&ebab dalam struktur
tersebut menempatkan orang-orang dalam suatu kelomatau
penempatan hubungan antara orang-orang dalam ke&impok baik
berupa kewajiban, hak dan tanggung jawab masingagadi dalam
struktur organisasi yang telah ditentukan.

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan yang admigia

terdapat kepala madrasah, guru-guru, tata usah@ s$eurid-murid



memerlukan organisasi yang baik agar dapat berjdimgan lancar
menuju pada tujuan yang telah ditentukan.

Dengan adanya suatu organisasi yang baik maka sadi@kan
mengalami suatu kemajuan dan perkembangan, karesa@ain struktur
organisasi setiap orang memiliki tanggung jawab dam serta dalam
menjalankan program madrasah secara keseluruhan.

Penentuan struktur organisasi serta tugas dan uagggawab
dimaksudkan agar tersusun pola kegiatan yang tepgaga tercapainya
tujuan bersama dalam lembaga pendidikan. Sepehiydalembaga-
lembaga yang lain, MTs Surya Buana Malang juga ridnstruktur
organisasi yang tertata dengan rapi guna menjatapiases pendidikan.

Adapun struktur organisasi yang ada MTs Surya Budakng
tahun 2007/2008 antara lain:

Kepala Madrasah : Drs. H. Abdul Djalil Zuhri, M.Ag.
Wakil Kepala : Subanji, S. Pd., M. Si
Tim Pengembang : Dra. Hj. Sri Istuti Mamik, M. Ag
Waka Kurikulum : Joko Suwarno, S.Pd

Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada bagian laap 1. (Hasil

pencatatan dokumentasi sekolah tanggal 13 Fel#088 jam 12. 30 WIB

di MTs Surya Buana Malang).

. Keadaan Guru dan Karyawan MTs Surya Buana Malang
Dalam strategi peningkatan kualitas pembelajararu giiberi

kebebasan untuk mengembangkan kurikulum yang sesmgian standar



kompetensi dan kompetensi peserta didik. Untulguttw merupakan salah
satu faktor yang harus ada dalam bidang pendiddamn berperan aktif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, sehirdggsmt menjadikan
lembaga ini semakin maju dan berkembang.

Sedangkan karyawan sangat dibutuhkan dalam setiagbalga
pendidikan, karena dapat membantu dalam kelancapmoses
pembelajaran dan kemajuan pembangunan baik fisilkpora non fisik
MTs Surya Buana Malang.

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan gbemeliti,
diperoleh penjelasan bahwa guru yang ada di MTga&SBuana Malang
berjumlah 20 orang yang mengajar mata pelajaramaseengan bidang
kesarjanaannya. Pegawainya berjumlah 6 orang,riggrada bagian staf
tata usaha berijazah S. Pd dan 1 orang pada bpgsakawan berijazah
S. E. Itu menunjukkan bahwa kriteria guru dan kasma di MTs Surya
Buana Malang, diharapkan memiliki keahlian spes#igsuai dengan
bidang kesarjanaannya. Keberadaan mereka merupekamjang dalam
peningkatan kualitas pendidikan di MTs Surya Budfalang tersebut,
sehingga kualitas lembaga tersebut secara tidajslsug dapat di lihat
dari latar belakang pendidikan tenaga pengajar yadg di sekolah
tersebut. Untuk lebih jelasnya mengenai daftar glam karyawan dapat
dilihat pada bagian lampiran 2. (Hasil wawancaragde Bapak Drs. H.
Abdul Djalil, M. Ag selaku kepala MTs Surya Buanalsing, tanggal 13

Februari 2008 jam 11. 30 di MTs Surya Buana Malang)



5. Keadaan Siswa M Ts Surya Buana Malang

Siswa di MTs Surya Buana Malang mempunyai penirsgkgang
cukup baik dari segi kualitas maupun kuantitasnpangan adanya
strategi peningkatan kualitas pembelajaran PAI miekystem full day
school, maka para siswa mendapatkan bimbingan aseantensif baik
dalam hal belajar maupun keagamaan. Sehingga mseekaa diharapkan
setelah lulus dapat melanjutkan jenjang pendidgganjutnya dan juga
dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi mia.

Mengenai data jumlah siswa MTs Surya Buana Malaigin
ajaran 2007/2008 mengalami peningkatan dari taleloelsmnya. Pada
tahun ini berjumlah 202 orang, dimana kelas VIBAdan C berjumlah 26
orang, kelas VIII A 28 orang, kelas VIII B berjurhl26 orang, kelas VIl
C berjumlah 27 orang, kelas IX A berjumlah 19 orakglas IX B
berjumlah 24 orang, yang kesemuanya memiliki ldtliakang lulusan
yang berbeda (SD/MI), guru diharapkan dapat menyaimgkan
kemampuan mereka dan mengembangkan potensi-potengi mereka

miliki.

6. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Surya Buana Malang
Sarana merupakan suatu alat yang untuk mencap&intualam
pendidikan misalnya ruang, buku, perpustakaan, rédboum dan
sebagainya. Sedangkan prasarana merupakan alat tigakglangsung
untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya lokeangunan madrasah,

lapangan olag raga dan dana.



Sarana dan prasarana yang dimiliki MTs Surya Busliadéang
yang menunjang bagi peningkatan kualitas pembelajgakni gedung
milik sendiri dengan bangunan tiga lantai, yangiput ruang kepala
madrasah, tata usaha, guru, OSIS, UKS, bimbingamsdtimg,
perpustakaan, lab komputer, lab bahasa, ruang ieesdan ketrampilan,
lab IPA, ruang kelas VII (3 lokal), ruang kelas MiB lokal), ruang kelas
IX (2 lokal), musholla, ruang koperasi, ruang kantAdapun keadaan
sarana dan prasarana MTs Surya Buana Malang lebdkapnya dapat
dilihat pada bagian lampiran 3.

Selain itu juga diadakan penataan lingkungan yaagartaman
madrasah berada disekitar gedung yang ada diatudidawat sehingga
tampak segar dan teratur, disamping itu juga digekaman dibangun
tempat untuk pelaksanaan proses belajar mengajaardkelas, sehingga
siswa tidak bosen belajar di dalam kelas. (Haswaraara dengan Bapak
Drs. H. Abdul Djalil, M. Ag selaku kepala MTs Suryguana Malang,

tanggal 13 Februari 2008 jam 11. 30 di MTs SuryariauMalang).

B. ANALISISDATA
1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Kepribadian Muslim Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Surya Buana
Malang
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islanamdal

membentuk kepribadian muslim sengaja ditampilkadardgenelitian ini



untuk memberikan uraian secara lengkap tentang @etukan
kepribadian muslim yang berlangsung dalam kondisn cituasi di
sekolah. Keseluruhan dari pembahasan ini merupdieesil penelitian
secara langsung oleh penulis melalui wawancara,urdektasi dan
pengamatan atau observasi secara langsung ke tpernmitian.

Dalam penelitian ini penulis meneliti tentang pskakaan
pendidikan agama Islam dalam membentuk kepribadhasliim siswa di
Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang. Untuk niahgelebih jauh
tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam dalanmberguk
kepribadian muslim siswa yang ada di Madrasah SBoagna Malang ini,
peneliti turun langsung ke lapangan secara akddkthanya sekedar hadir
di Madrasah Tsanawiyah Surya Buana ini saja, aktapit mengikuti
proses kegiatan belajar mengajar yang telah bestarggdi kelas VIl B
yang dijadikan obyek penelitian ini, dan melakukaengamatan juga
terhadap keadaan siswa ketika berada di lingkungaarasah yaitu pada
waktu siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar NKBhususnya, dan
umumnya ketika siswa berada pada jam istirahgiegiustakaan dan lain
sebagainya. Tidak hanya pengamatan terhadap sigj@aakan tetapi
peneliti juga mengamati semua civitas akademik& lggiru maupun
karyawan yang ada. Karena dari situlah penelitiadamengetahui
seberapa besar pelaksanaan pembelajaran pendafikama Islam dalam
membentuk kepribadian muslim siswa di Madrasah dwamah Surya

Buana Malang ini.



Pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam membentuk
kepribadian muslim siswa ini melalui kegiatan-kégmyang secara garis
besar terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

a. Kegiatan Intrakurikuler

Kegiatan ini dilaksanakan melalui kegiatan belaj@ngajar.
Kegiatan intrakurikuler ini bertujuan agar siswa madami dan
menghayati ajaran agama Islam.

Dari hasil observasi yang penulis lakukan pada gahd8
Februari 2008, khususnya dalam pelaksanaan perataigpendidikan
agama Islam yang sifatnya termasuk kegiatan intiakier dapat
dikategorikan sangat baik dalam membentuk kepréradnuslim
siswa di Madrasah Tsanawiyah Surya Buana. Karea&and
pembelajaran PAIl, berdasarkan observasi tersebut, lgjdang studi
agama Islam sebelum melaksanakan kegiatan belajagajar terlebih
dahulu mempersiapkan Rencana Pembelajaran (RRBggpseperti apa
dan bagaimana mengevaluasi dalam pelaksanaan @ganael PAI
tersebut, yaitu:

1) Perencanaan Pembelajaran yang terdiri dari:

a) Standar kompetensi

b) Kompetensi dasar yang ingin di capai

c) Indikator

d) Alat dan sumber belajar

e) Model pembelajaran



f) Skenario pembelajaran
g) Penilaian
Dengan adanya perencanaan pembelajaran maka dalam
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islamat dap
dilaksanakan dengan baik dan dapat diajarkan seunaradetail
Supaya siswa mampu menerapkan pelajaran agama t&m
kehidupan sehari-hari.
2) Proses
Dalam pelaksanaan pembelajaran agama Islam hatakime
beberapa proses supaya siswa mudah menerima pelajang
disampaikan oleh guru dan dapat mengamalkan da&dipan
sehari-hari antara lain:
a) Metode
Dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan agama
Islam para guru agama memakai beberapa metode dalam
pembelajaran PAI tersebut, supaya segala sesuagudyajarkan
dengan mudah dimengerti dan mudah diamalkan olsvasi
MTs Surya Buana Malang dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil interview penulis mengenai pela&an
pembelajaran pendidikan agama Islam dengan Bapakuvia
selaku guru PAI pada bidang studi Figih dan Agidednlak,

mengatakan bahwa:



“Bahwa metode yang dilakukan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Surya
Buana malang ini bervariasi disesuaikan dengantkébn
materi yang diberikan, kadang menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, metode demonstrasi, diskasi d
sebagainya. Misalnya pelajaran Agidah Akhlak saya
menggunakan metode ceramah karena metode ceramah in
adalah penyampaian sebuah materi pelajaran dngan ca
penuturan lisan kepada siswa.” (Hasil interview giam
Bapak Mabrur selaku guru PAI pada bidang studhfagn
agidah akhlak pada tanggal 20 Februari 2008 jarf010.
WIB)

Dapat diambil kesimpulan bahwa, metode sangat
berpengaruh dalam proses pembelajaran pendidikamaag
Islam. Karena apabila metode tersebut tidak sedeaigan
materi yang diberikan maka siswa juga akan suliheniena
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Digumu harus
menggunakan metode yang sesuai dengan pelajargnakam
disampaikan sehingga pelajaran yang disampaikanamud
diterima oleh siswa. Salah satu metode yang digamalalam
penyampaian materi agidah akhlak tersebut yaituodeet
ceramah. Sebagaimana telah dijelaskan pada batkahia
metode ceramah yaitu sebuah bentuk identitas afiuketalui
penerangan dan penuturan secara lisan oleh gunupatadidik
terhadap sekelompok pendengar (murid) dan untukpegeias
uraiannya dapat digunakan alat bantu mengajar.

Mengenai metode, hal tersebut juga diungkapkan oleh
Bapak Wahib selaku guru PAI pada bidang studi &hjar

Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan bahwa:



“Banyak metode yang digunakan oleh para guru dalam
menyampaikan pelajaran supaya para siswa mudah
menangkap apa yang telah disampaikan oleh gurua Say
sering menggunakan metode tanya jawab dalam
menyampaikan materi pelajaran, yaitu dengan cara gu
mengajukan pertanyaan dan murid menjawab. Metode in
jika digunakan dalam pembelajaran PAI maka
efektifitasnya akan lebih baik, karena pengertiaan d
pemahaman tentang materi yang diajarkan oleh si&an
lebih diresapi. Sehingga segala bentuk kesalahpahalan
kelemahan daya tangkap terhadap pelajaran dapat
dihindari.” (Hasil interview dengan Bapak wahib adel
guru PAI pada bidang studi Sejarah Pendidikan agama
Islam pada tanggal 20 Februari 2008 jam 11.30)

Dari hasil interview dengan Bapak wahib diatas tapa
diambil kesimpulan bahwa tidak hanya menggunakaiu sa
metode saja dalam mengajar PAl, tetapi berbagabdeetlapat
digunakan dalam pembelajaran untuk mempermudahasisw
dalam menangkap materi yang diajarkan, khususnyamda
menerapkan kepribadian muslim terhadap siswa MTigaSu
Buana Malang. Salah satu metode yang digunakanmdala
penyampaian materi sejarah pendidikan agama Islaitu y
metode tanya jawab, sebagaimana dijelaskan padd babhwa
metode tanya jawab yaitu suatu cara penyampaiasjapeh
dengan jalan guru mengadakan pertanyaan dan murid
memberikan jawaban. Atau sebaliknya murid bertadgm guru
memberikan jawaban.

Berdasarkan hasil interview penulis dengan Bapak Br
Abdul Djalil, M. Ag selaku kepala Madrasah TsanaatiySurya

Buana Malang, beliau mengungkapkan bahwa:



b)

“Pelaksanaan pendidikan agama Islam di Madrasah
Tsanawiyah Surya Buana ini tidak hanya tertulia sdgan
tetapi pelaksanaan pendidikan agama Islam itu juga
diaplikasikan atau praktek dalam kehidupan sehai‘h
(Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Abdul Djadl,
Ag selaku kepala MTs Surya Buana Malang, tanggal 13
Februari 2008 jam 11. 30 di MTs Surya Buana Malang)

Jadi pelaksanaan pendidikan agama Islam di Madrasah
Tsanawiyah Surya Buana ini tidak hanya melalui gsdselajar
mengajar saja, akan tetapi pelaksanaan pendidd@maa Islam
ini juga disertai praktek dalam kehidupan sehari;haal ini
untuk mempermudah siswa dalam menerapkan kepribadia
muslim di Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang.

Berdasarkan hasil observasi penulis pada tanggal 18
Februari 2008, dalam pembelajaran PAI ini guru ngengkan
metode diskusi, diskusi disini adalah suatu prosasg
melibatkan 2 individu atau lebih, berinteraksi daerhadapan,
saling tukar informasi. Oleh karena itu, metodekatss dalam
pembelajaran PAIl sangat disukai para siswa karesregah
diskusi siswa mampu memecahkan suatu permasaladoagn y
diberikan oleh guru pada waktu proses belajar njanga
berlangsung.

Kegiatan Religius

Dalam kaitannya dengan pembelajaran pendidikan agam

Islam sesuai hasil observasi yang telah penuligkiak adalah

seringnya dilakukan pembiasaan-pembiasaan yanduida



oleh para guru agama khususnya supaya para sispat da
membiasakan, menerapkan pendidikan agama Islammdala
kehidupan sehari-hari. Karena dapat dikatakan bahwa
pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakurkizark
membiasakan anak didik untuk berfikir, bersikap dantindak
sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. Pembelajaesmgad
menggunakan pembiasaan pada siswa dinilai sanefktifgika
pada penerapannya dilakukan terhadap peserta didliig
berusia kecil, karena memiliki rekaman dan ingafang sangat
kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang.inggha
mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasagmyareka
lakukan sehari-hari. Oleh karena itu sebagai awalsgs
pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang efdi&tdm
menanamkan nilai-nilai moral pada anak dan ini akardah
melangkah ke usia selanjutnya karena dirinya sutlbbkali
pribadi-pribadi muslim yang telah diberlakukan nhdla
pembiasaan-pembiasaan tersebut.
Media

Dari hasil observasi penulis pada tanggal 18 Februa
2008, khususnya dalam pembelajaran PAI dengan rneaggn
media dapat dikatakan memenuhi persyaratan di MdiyaS

Buana Malang ini. Berdasarkan hasil interview dengapak



Mabrur selaku guru pendidikan agama Islam padanbidaudi

Figih dan Aqgidah Akhlak, beliau mengatakan bahwa:
“Media sangat diperlukan dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam, seperti musholla digunakan
untuk  malakukan ibadah, laboratorium  untuk
mempermudah memahami pelajaran yang disampaikan,
perpustakaan untuk menambah pengetahuan tentang
keagamaan itu sendiri.” (Hasil interview dengan &ap
Mabrur selaku guru PAI pada bidang studi Figih dan

Agidah Akhlak pada tanggal 20 Februari 2008 jan0QO0.
WIB)

Dapat diambil kesimpulan bahwa media sangatlahnpgnt
dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islarsukhya
dalam menjadikan siswa MTs Surya Buana Malang
berkepribadian muslim. Karena dengan media ini [mswa
akan dapat mempraktekkan langsung materi yangagjgvetan
dengan mudah memahami pelajaran yang disampaikargatu
serta dapat menambah pengetahuan tentang keagamaan.

Tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam di Msadra
Tsanawiyah Surya Buana Malang, yaitu:

a) Memberi pengetahuan dan penghayatan serta keyaképaua
siswa akan hal-hal yang harus diimani, sehinggaeterin
dalam sikap dan tingkah laku sehari-hari sebagéiagr
muslim serta kemauan yang kuat untuk mengamalkatalak
yang baik dan menjauhi akhlak yang buruk.

b) Memberi pengetahuan tentang isi kandungan ajara@uilan

dan Hadits agar memahami, meyakini dan mengamajkann



3)

serta membaca dengan fasih dan benar. Sehinggea sisw
menjadi pribadi muslim dengan dibekali kandungangyada
dalam al-Qur’an dan hadits tersebut.

c) Memberi pengetahuan tentang pokok-pokok syarilaimsdan
dapat melaksanakan atau mengamalkan ketentuartidaten
syari’at dengan benar dalam kehidupannya, kelugegaan
lingkungan masyarakat.

d) Menjadikan siswa berkepribadian muslim dengan lgaba
kegiatan yang dilakukan di sekolah, baik itu dalkegiatan
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.

Evaluasi

Hasil observasi yang penulis lakukan pada bularrugeh
evaluasi yang dilakukan oleh para guru agama dalam
melaksanakan pembelajaran pendidikan agama Islargatah
bermutu guna memperbaiki siswa yang kurang berrdeddhm
pembelajaran  pendidikan agama Islam tersebut. Dan
mempertahankan siswa yang berhasil serta mendukiahmm
melanjutkan studinya.

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Wahib, mengenai
evaluasi dalam pembelajaran pendidikan agama Iglaitol,;

“Pembelajaran pendidikan agama Islam di MTs SuryarB
Malang ini selalu diadakan evaluasi untuk mengetalswa
yang kurang memahami materi pendidikan agama Igtmg
telah diajarkan di sekolah. Apabila ada salah satusiswa

yang kurang memahami materi pelajaran maka sistsalat
diberi bimbingan khusus, supaya mereka tidak tggah oleh



teman-temannya yang lain.” (Hasil interview dendzapak
Wahib selaku guru PAI pada bidang studi sejaraldipémn
agama Islam pada tanggal 20 Februari 2008 jam@)1. 3

Jadi dapat dikatakan bahwa evaluasi dalam pela&sana
pendidikan agama Islam ini sangat penting dilakisamakarena
dengan evaluasi ini para guru bisa mengetahui aphejauh
pemahaman siswa tentang materi pelajaran yang sidgrkan
kepada siswa. Apabila terdapat siswa yang kuranghahami
materi pelajaran pendidikan agama Islam maka siswsebut di
beri bimbingan khusus, agar tidak tertinggal oleman-teman
yang lain.

Dari situlah nantinya pembentukan kepribadian musli
siswa dalam pembelajaran pendidikan agama Islarat dgpahami
dan dilaksanakan oleh guru.

b. Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan pengembangan
kepribadian peserta didik di luar kelas. Pengemaankgepribadian
yang matang dalam konteks pengembangan kegiatdralakskuler
tentunya dalam tahap-tahap kemampuan peserta deéigiatan ini
lebih mengarah pada kecenderungan atau minat gada kegiatan
yang diikutinya. Kegiatan-kegiatan ekstrakurikulei Madrasah

Tsanawiyah Surya Buana ini meliputi:



1)

2)

3)

4)

Ekstra Bahasa Arab

Ekstra bahasa Arab merupakan pembinaan yang méngara
pada penguasaan bahasa Arab baik secara tertulisumdisan.
Pembinaan ini dilaksanakan sebab pihak sekolah sadvahwa
sebagai umat Islam, siswa memerlukan keahlian ddlahmasa
Arab.
PMR

Program PMR ini dibawah naungan kesiswaan yang
bekerjasama dengan OSIS, kegiatan ini dilaksangleata hari
Jum’at dan Sabtu. Dengan mengikuti program inimipkan siswa
menjadi kader yang bertaqwa kepada Allah SWT, lBrhinur,
berketrampilan, mempunyai solidaritas dan dedikasig tinggi
terhadap sesama.
Pramuka

Program ini dibawah naungan kesiswaan yang bekenas
dengan OSIS, dengan mengikuti program kepramukaiapaira
siswa diharapkan memiliki wawasan keilmuan dan lsmakatan
yang luas, memiliki ketrampilan dan manajerial yataggguh
untuk menjadi insan yang bertagwa kepada Allahlbgaiimu yang
amaliah.
Remas

Remas disebut sebagai salah satu pembinaan ketmenaga

sebab dalam Remas terdapat banyak kegiatan-kediesgamaan.



Secara operasional, remas bekerjasama dengan @B#bila
terdapat kegiatan-kegiatan yang sama, seperti PHBT, sekolah,
dan lainnya. Remas yang dibentuk sebagai orgarkeagjamaan
siswa juga digunakan sebagai pembinaan siswa aghjab
berorganisasi dan menjalin kerjasama dengan oraimg untuk
mencapai tujuan bersama dan memecahkan masalamaeyang
muncul. Organisasi ini juga bisa menjadi wadah Is#giva untuk
berkumpul dengan teman-temannya dan melakukanahafang
positif dalam mengembangkan potensi diri dan meirtiken
jaringan yang lebih luas sehingga wawasan, pengatalteman,
dan pengalaman mereka bertambah, sebab masa sei@iangah
merupakan masa bagi remaja yang bertepatan mesngagi untuk
mengekspresikan diri dan menunjukkan eksistensiydirkepada
masyarakat sekitar. (Hasil pencatatan dokumentislah pada
tanggal 17 Februari 2008, jam 09. 00 WIB di MTsyauBuana

Malang)

2. Bentuk-bentuk Kepribadian Muslim yang Ditanamkan pada Siswa di
M adrasah Tsanawiyah Surya Buana M alang
Dalam membentuk kepribadian muslim siswa di MTsy&WBuana
Malang ditanamkan beberapa bentuk-bentuk kepribagang nantinya

dapat dijadikan bekal dalam kehidupan sehari-gariy:



a. Paham al-Islam secara mendalam dan menyeluruh

Seluruh siswa MTs Surya Buana Malang di sekolalerdian
pemahaman tentang Islam secara menyeluruh melalabglajaran
pendidikan agama Islam baik kegiatan intrakurikuleraupun
ekstrakurikuler, supaya dalam kehidupan seharitharmpu menjalani
dengan didasari ketentuan-ketentuan syari’at eiT. baik dalam
kehidupan individual maupun sosial, oleh karengirta siswa diajak
untuk senantiasa mempelajari dan mengamalkan hdtkikmm Allah
SWT. Dalam seluruh aspek kehidupan.

Seperti yang dikatakan bapak Wahib, selaku guruigéw@n
agama Islam pada bidang studi sejarah pendidikamadslam, beliau
mengatakan bahwa:

“Menjalani hidup itu harus sesuai dengan apa yaglght

disyari'atkan oleh Allah SWT. Siswa MTs Surya Buaina

selalu di beri pemahaman secara menyeluruh dengdradni
cara, salah satunya adalah diberikannya kultumatetghalat

Dhuhur berjama’ah.” (Hasil interview dengan Bapalkhib

selaku guru PAI pada bidang studi Sejarah Pendiddgama

Islam pada tanggal 20 Februari 2008 jam 11.30)

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa, manusia yang
berkepribadian muslim adalah manusia yang menjalank
kehidupannya berlandaskan atas dasar hukum-hukumg yelah
disyari'atkan.

b. Kasih sayang kepada sesama muslim

Dalam kehidupan sehari-hari, guru agama khususmyalus

memberi contoh dalam mengasihi dan menyayangi sessEn



misalnya bila ada yang sakit, maka guru bersangkuingajak siswa
untuk menjenguk siswa yang sakit, begitu pula &ia keluarga siswa
yang meninggal dunia, para guru mengajak siswa kuieramal
seikhlasnya dan berta’ziah ke rumah duka.
“Seluruh siswa MTs Surya Buana ini memang dicetajadi
manusia muslim sejati artinya manusia yang berkadran
muslim dan itu dapat ditanamkan dan diajarkan &olsd ini
misalnya seluruh siswa diajak beramal untuk membaatah
satu keluarga dari mereka jika ada yang meningg&ldsil
interview dengan Bapak wahib selaku guru PAIl pautary

studi Sejarah Pendidikan agama Islam pada tangg&eBruari
2008 jam 11.30)

Dengan kebiasaan seperti ini, diharapkan siswat aapaahami
arti penting didalamnya, yaitu menyayangi dan msimjasesama
muslim.

. Ridho kepada Allah SWT.

Siswa MTs Surya Buana Malang selalu diajarkan tentadho
terhadap segala sesuatu yang telah ditetapkan &epbah SWT.
Dalam hal ini misalnya adalah apabila dalam suatlopmbaan siswa
tidak meraih kemenangan, padahal mereka telah dfeauseras, maka
guru MTs Surya Buana ini akan menghiburnya, akambesikan
support untuk perlombaan berikutnya, demikian aganusia bisa
mengambil hikmah dari apa yang telah terjadi.

. Tunduk dengan penuh kesabaran terhadap aturan algéama dan
segala aspek kehidupannya

Dalam kehidupan sehari-hari siswa supaya tundulgatepenuh

kesadaran terhadap aturan agama Islam dalam seaspek



kehidupannya, mampu menjalankan sikap keagamaangaden

istigomabh.

. Rendah Hati

Rendah hati selalu ditanamkan pada siswa MTs SBoana
supaya dalam kehidupannya sehari-hari tidak bérsidanbong dan
selalu rendah hati.

Tekun beribadah dan melakukan amar ma’ruf nahi kamg

Para guru selalu mengajak siswanya untuk beribaktaigan
tekun seperti adanya shalat berjama’ah, shalat &hddn melakukan
amal yang baik dan meninggalkan larangan-Nya, guoupakan salah
satu contoh yang dilakukan oleh pihak sekolah tapasiswa MTs
Surya Buana. Orang muslim yang sudah tertanambagian muslim
pada dirinya, secara sadar akan terbentuk kesagaramkuat akan
segala hal tuntunan yang diperintahkan.

“Menjadikan siswa menjadi orang yang tekun dalambheah

salah satunya dengan cara mengajak shalat berjarketika di

sekolah, maka dalam kehidupannya sehari-hari meeddean

terbiasa menjalankan ibadahnya dengan tekun.” (lasrview
dengan Bapak Mabrur selaku guru PAI pada bidangj $igih

dan agidah akhlak pada tanggal 20 Februari 2008 a0
WIB)

. Penuh tanggung jawab

Siswa selalu diajarkan oleh para gurunya supayajaiaein
kehidupan dengan penuh tanggung jawab, contohnylamda
menjalankan tanggung jawab sebagai OSIS, karenearspoyang

memiliki kepribadian muslim yang kuat akan sadaiviéksnya akan



dimintai pertanggungjawabannya oleh Allah SWT.hirsgga dengan
kesadaran tersebut ia akan menyandarkan segaldtasktya agar
sesuai dengan yang diperintahkan.
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu anggoi®& @F's
Surya Buana Malang, beliau mengatakan:
“Menjadi anggota OSIS memang harus pintar mengasktu,
karena selain tanggung jawab sebagai siswa yangs har
mengikuti pelajaran pada jam sekolah, anggota OSIS
mempunyai tanggung jawab yang lain dan harus bisa
menjalankan keduanya tanpa harus meninggalkan apafa]

(Hasil interview dengan Nia salah satu anggota Q8I#Ts
Surya Buana Malang)

. Memiliki keteguhan dan pendirian yang kuat
Keteguhan dan pendirian yang kuat merupakan beditk
seseorang yang memiliki kepribadian muslim. Sesegpryang
memiliki kepribadian muslim akan selalu mengikatkaegala
aktivitasnya dengan ajaran dan aturan yang telaétagkan oleh
agama Islam.
“Kita sebagai manusia memang harus mempunyai teguh
pendirian yang kuat dalam menjalankan hidup inisaikian
ketika salah satu diantara teman kita ada yang ajakdal-hal
yang tidak bermanfaat seperti nonton film di bigskmaka kita

harus teguh pendirian untuk tidak melakukan hal’ ittasil
interview dengan Rudi salah satu siswa di MTs S&wyana)

Jadi dapat dikatakan bahwa dalam menjalani hidiugeseorang
harus mempunyai teguh pendirian yang kuat karamaninjadikan

seseorang berkepribadian muslim.



3. Upaya Guru Pendidikan Agama Idam dalam Membentuk
Kepribadian Muslim Siswa di Madrasah Tsanawiyah Surya Buana
Malang

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kelddls Surya
Buana Malang yaitu Bapak Drs. H. Abdul Djalil M. Agn Bapak Mabrur
selaku guru pendidikan agama Islam pada bidang Bigih dan Agidah
Akhlak pada tanggal 13 Februari 2008, jam 11.15 W4Ba beberapa
upaya yang dilakukan oleh guru dalam pembentukanibadian muslim
siswa MTs Surya Buana Malang antara lain sebag#iute
a. Mengembangkan nilai-nilai keagamaan pada siswa Biirya Buana

Malang dengan memberikan contoh yang konkrit daterperilaku

dan bertutur kata yang sesuai dengan ajaran Islam.
“Dalam hal ini guru harus menjadi contoh teladagi lssswanya
sehingga naluri siswa yang suka meniru dan menbatgogan
sendirinya akan turut mengerjakan apa yang disarardteh
gurunya, yang pada akhirnya menjadikan siswa tsabimtuk
berperilaku dan bertutur kata sesuai dengan ajatam baik di
lingkungan keluarga, di lingkungan sekolah maupun d
lingkungan masyarakat.” (Hasil Wawancara dengan aBap
Mabrur, Guru Pendidikan Agama Islam Pada BidanghHi@n

Aqgidah Akhlak, Pada tanggal 20 Februari 2008. didMaah
Tsanawiyah Surya Buana Malang)

Jadi dapat dikatakan bahwa pemberian contoh yaatardalam
berperilaku dan bertutur kata disini sangat pentsekali dalam
pembentukan kepribadian muslim siswa karena nsismia yang suka
meniru dan mencontoh dengan sendirinya akan tuemgerjakan apa
yang disarankan oleh gurunya, yang pada akhirnygadi&an siswa

terbiasa untuk berperilaku dan bertutur kata seder@gan ajaran Islam



baik di lingkungan keluarga, di lingkungan sekolataupun di
lingkungan masyarakat. Sebagaimana telah dijelagieada bab Il
bahwa guru selain sebagai pendidik juga sebaganta sebaiknya
harus bisa dijadikan contoh, jadi da’'i tersebuisebisa ceramah, dia
juga harus bisa mengaplikasikan dalam perbuataselyari-hari.

Oleh sebab itu, sebagaimana dikatakan Abdurrahman A
Nawawi, bahwa seorang guru agama perlu menjadadaunl bagi para
pelajarnya, selalu siap dan rela berkorban, segtaghindari perbuatan
yang kurang berarti.

. Memfungsikan sarana dan prasarana seperti: Mushuligholla ini
difungsikan dengan baik terhadap pembentukan kagiabh muslim
siswa.

Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Drs. H. AbdalilDM.

Ag selaku kepala MTs Surya Buana Malang, beliau gatakan
bahwa:

“Diantaranya pemaksimalan fungsi musholla terhadap

pembentukan kepribadian muslim siswa tersebut ani@n;

musholla ini dipergunakan sebagai pelaksanaan tshioha
waktu secara berjama’ah, shalat Dhuha, mengajialbersdan
kegiatan-kegiatan Islam misalnya, ceramah keagantaalain

itu, musholla sekolah sebagai wahana dalam rangka

mempraktekkan apa yang diberikan di kelas.” (Hasivancara
dengan Bapak Drs. H. Abdul Djalil, M. Ag selaku k&p MTs

Surya Buana Malang, tanggal 13 Februari 2008 jam301di
MTs Surya Buana Malang)

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwagaten
adanya sarana prasarana seperti musholla ini saegaing sekali

dalam pembentukan kepribadian muslim siswa di Miis/& Buana



Malang. Dan ini merupakan salah satu upaya yargkuklan oleh
pihak sekolah dalam pembentukan kepribadian musiawa. Tidak
dapat dipungkiri pemberian materi pelajaran yanserdai dengan
praktek akan memberikan kesan dan pemahaman yamdgiaen serta
tertanam dalam jiwa siswa, sehingga dengan mudaterimgang
diperolehnya akan dapat diterapkan dalam kehidephari-hari.
. Memberikan kegiatan ekstrakurikuler seperti ekdba@hasa Arab,
Pramuka, PMR sebagai pengembangan minat dan bakat s
Berdasarkan hasil interview dengan Bapak Mabruakseburu
pendidikan agama Islam pada bidang studi Figih Algidah Akhlak,
beliau mengatakan bahwa:
“Salah satu upaya yang dilakukan pihak sekolah ndala
membentuk kepribadian muslim siswa yaitu diadakegid¢tan
ekstrakurikuler, karena dengan adanya kegiatarradkstkuler
ini waktu senggang siswa akan tersalurkan dalamateegyang

positif sehingga dapat membentuk dirinya menjadbguli
muslim yang sejati.”

. Memberikan kegiatan keagamaan seperti
1) Tadarus Al-Qur'an
Dengan adanya mengaji Al-Quran, maka sebelum
mengikuti pelajaran siswa termotivasi untuk mentiiku
pembelajaran tersebut sehingga siswa dengan mudaierima
materi pelajaran yang akan disampaikan. Dari $ingartamanya
pembentukan kepribadian muslim siswa dalam pendrelaj

khususnya pembelajaran pendidikan agama Islam.



2)

3)

4)

Dari pelaksanaan pembentukan kepribadian musling yan
ada di Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang yadialui
mengaji Al-Qur'an di awal sebelum memulai pelajararenurut
penulis sangat tepat sekali ketika itu dilaksanakarena dengan
membaca ayat-ayat suci Al-Quran dapat mensucikiirap
manusia.

Shalat Dhuha

Pelaksanaan shalat Dhuha ini dilakukan untuk menkaa
pribadi yang islami yang selalu menjalankan kehiédunya dengan
landasan iman dan tagwa terhadap Tuhan Yang Mahadks
sebagai cerminan terhadap pelaksanaan pembelgjanansudah
dilakukan sehingga siswa tidak hanya mengambili-nilai
intelektual saja akan tetapi juga mensinergiskargde nilai-nilai
agama Islam.

Shalat Dhuhur dan Ashar Berjama’ah

Dengan adanya sholat Dzuhur dan Ashar berjama’ah
diharapkan siswa untuk mendekatkan diri kepadahABagi guru
yang mendapat jadwal menjadi imam langsung memisimatat.
Shalat Jum’at

Pada saat ini di MTs Surya Buana Malang tidak
melaksanakan kegiatan shalat jum’at dalam sekokaitapi
kegiatan ini dilaksanakan atau dikoordinasikan padasjid

terdekat di lingkungan MTs Surya Buana Malang. Serguru



memantau pelaksanaan kegiatan shalat jum’at idarggkan para
siswa diwajibkan menulis atau mencatat nama makjitiana ia
shalat, nama bilal, Muadzin, khotib dan meresumiehistbahnya.
e. Memberikan teladan yang baik pada siswa MTs SunyanB Malang
dalam segala interaksi yang ada di lingkungan sékahtuk seluruh
elemen yang ada terutama kepala sekolah, paradgarkaryawan.

Hal ini meliputi kegiatan yang dilakukan siswa atigkungan
sekolah bersama guru dan karyawan yang ada diadekelsebut.
Berdasarkan pengamatan dan wawancara secara lgngseh
peneliti, bahwasannya terkait dengan upaya peratiddgama islam
dalam membentuk kepribadian muslim siswa tersebngan interaksi
secara langsung antara kepala sekolah, para gurikatgawan ini
dapat dilihat dalam lingkungan sekolah tersebungyiamana tercermin
dari sebuah penyikapan kesabaran dan kesungguhan dglam
menghadapi semua yang ada, sehingga secara tidg&uleg siswa
dapat mengambil manfaat dari sikap dan perilak \dilmkukan oleh
seorang guru tersebut selalu memberikan Uswatursd€tan. Dari
sinilah upaya pendidikan agama Islam dalam memhkéggpribadian
muslim siswa dilakukan oleh guru yang ada. Karemdaphakikatnya
pendidikan itu dilaksanakan dengan menyenangkararbukengan
perasaan beban. Hal inilah yang ditanamkan oleb gepada siswa
yang ada. Siswa Madrasah Tsanawiyah Surya Buanaanilal

senantiasa menciptakan interaksi yang bagus deggan maupun



dengan siswa lainnya. Hal tersebut terbukti dalarggulan yang
sudah dilaksanakan bersama antara lain sebagéubgl) Sebelum
memasuki ruangan kelas, siswa berbaris rapi dirdeyeng kelas dan
memasuki ruang kelas dengan berjabat tangan (sajateagan bapak
atau ibu guru pengajar secara bergiliran, (2) selahalam kelas
bapak dan ibu guru selalu membimbing siswa siswiluberlaku dan
bersikap sopan santun. Menurut Ahmad D. Marimba88q1Yalam
upaya membentuk kepribadian muslim yaitu menciptdkegkungan
yang islami di lingkup sekolah, yaitu dengan memgikan
lingkungan sekolah termasuk interaksi didalamny&omtiisikan
bernuansa keagamaan. Dalam hal ini penciptaan umggn yang
islami di lingkungan MTs Surya Buana Malang merwgrakalah satu
upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah.
Mengadakan kerjasama dengan orang tua dalam meurssieanya.
Untuk membentuk kepribadian muslim siswa diperlukan
adanya kerjasama yang baik antara guru dan oraagdalam
memantau siswanya. Adapun bentuk kerjasama yaaguitian oleh
guru dan orang tua antara lain sebagai berikut:
1) Guru mengadakan pertemuan dengan orang tua pada har
penerimaan siswa baru. Dengan pertemuan terselput dapat
membicarakan hal-hal apa saja yang direncanakammdal

pembentukan kepribadian muslim siswa, misalnya: lpesnaan



2)

3)

4)

tentang kerjasama dalam mendidik siswa agar jarsganpai
terjadi kesalahpahaman dan lain sebagainya.

Memberikan daftar nilai atau rapot setiap semeséela siswa .
Dengan adanya rapot orang tua dapat mengetahugémbengan
dan kemajuan anaknya mengenai pelajaran, kelakuam d
kerajinannya di sekolah.

Pemberian buku peningkatan IMTAQ dan kedisiplin&uku
peningkatan IMTAQ dan kedisiplinan siswa ini ditkan kepada
setiap siswa. Hal ini dimaksudkan untuk mengetalani evaluasi
secara langsung terhadap pembentukan kepribadialinmsiswa
di Madrasah Tsanawiyah Surya Buana ini. Buku imisbeatatan-
catatan pelanggaran yang telah dilakukan siswa yaegcakup
pelanggaran dalam pelaksanaan proses belajar maendajn
pembentukan kepribadian muslim siswa seperti pgkarag siswa
tidak mengikuti shalat Dhuha berjama’ah, dan labagainya.
Adapun buku peningkatan IMTAQ dan kedisiplinan ini
dikondisikan oleh setiap dewan guru dan diketaHeh owali
murid. Jadi setiap wali murid akan secara langgahg terhadap
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh anaknya

Guru melakukan kunjungan ke rumah orang tua sistea a
sebaliknya orang tua siswa yang mengunjungi gursedelah,

sehingga guru dan orang tua siswa sama-sama mdatpero



informasi tentang tingkah laku siswa baik dirumahupun di
sekolah.

Upaya tersebut merupakan rangkaian kegiatan ydaguétan

oleh semua guru Madrasah Surya Buana Malang dagamiogntukan

kepribadian muslim siswa MTs Surya Buana Malang.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembentukan
Kepribadian Muslim Siswa di Madrasah Tsanawiyah Surya Buana
Malang
a. Faktor Pendukung Dalam Pembentukan Kepribadian Musim

Siswa

Hakikat semua kegiatan yang diagendakan tidak akgalan
lancar dan sukses ketika tidak ada suatu usahadi&gikan secara
sungguh-sungguh dan kerjasama yang baik. Upayadesm agama

Islam dalam membentuk kepribadian muslim ini dicukoeleh banyak

faktor diantaranya:

1. Adanya peraturan sekolah (tata tertib sekolah) ysangifat tertulis
dan mengikat yang harus dipatuhi oleh seluruh sisisai MTs
Surya Buana Malang tanpa terkecuali dan diberlakogka sanksi
bagi mereka yang melanggar tata tertib tersebutg$iudan tujuan
dari tata tertib sekolah tersebut dapat membiasakama untuk
selalu hidup disiplin baik di dalam kelas, di lingigan sekolah
maupun di lingkungan masyarakat, sehingga sea#al tangsung

dapat mempengaruhi kepribadian siswa dalam beagaril



2. Adanya kerjasama dari pihak sekolah, karyawan daa guru
untuk membina pribadi muslim siswa di MTs Surya Baua
Malang. Mereka selalu memantau terhadap kegiatang ya
dilakukan siswa dan apabila terjadi gejala-gejaagy dianggap
menyimpang dari tata tertib sekolah langsung agarém untuk
segera di tindak (dinasehati) oleh pihak yang ferttan apabila
kasus yang terjadi dianggap serius, maka tugasaBPyang
menyelesaikan kasus tersebut.

3. Kepala sekolah aktif membantu kegiatan yang adsl T8 Surya
Buana Malang termasuk dalam hal bertauladan damitaga
seharusnya mengaktualisasikan akhlaqul karimahasigrthadap
masyarakat sekolah. Selama ini kepala sekolarusel@hunjukkan
sikap baik dan ramah terhadap murid dan guru-gang yain dan
selalu disiplin waktu, sehingga pantas untuk dijadipanutan bagi
murid, karyawan dan guru-guru yang lain. Sedangkatuk
memantau ketertiban siswa, kepala sekolah menugasipada
guru BP, sehingga perilaku siswa dapat di konkeHisiplinan ini
sangat berpengaruh terhadap perilaku siswa, sehirgigwa
tersebut dapat menjadi orang yang berkepribadizstimu

4. Adanya kegiatan intra sekolah seperti OSIS dan akagi
ekstrakurikuler yang berguna bagi pengembangantrdara bakat
siswa antara lain: pramuka, PMR, serta kegiatannyeai yakni

shlat Dhuhur dan Ashar berjama’ah, shalat Dhuhartesd Al-



Qur'an, kegiatan Maulid nabi muhammad SAW. dan ngzdan
hari besar Islam. Dengan adanya kegiatan terselwaktu
senggang siswa akan tersalurkan dalam kegiatan yasgif
sehingga dapat membentuk dirinya menjadi pribadslimuyang
sejati.

. Adanya sarana dan prasarana yang memadai. Keberadema
dan prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah Bury@a ini
sangat mendukung terhadap pembentukan kepribadiasiinm
siswa. Adapun sarana dan prasarana yang mendukungdap
pelaksanaan pembentukan kepribadian muslim siswalalad
Musholla, Musholla ini difungsikan dengan baik sefga sarana
terhadap pembentukan kepribadian muslim siswa. tBxianya
pemaksimalan fungsi musholla terhadap pembentukpnbiadian
muslim siswa tersebut antara lain; musholla iniedjpnakan
sebagai pelaksanaan shalat lima waktu secara l#@ghnshalat
Dhuha, mengaji bersama dan kegiatan-kegiatan lainny

. Orang Tua Siswa. Peran orang tua sesungguhnya tsanga
mendukung terhadap pelaksanaan pendidikan agaara Bhlam
membentuk kepribadian muslim siswa. Karena setedewa
berada di rumah maka sepenuhnya orang tualah yangantrol
dan membimbingnya. Setelah siswa dapat materi, rppakarapan
langsung terhadap materi pelajaran itu adalah damlpuluh

persen di dalam rumah. Selain itu keberadaan otaamgsangat



mendukung terhadap pembelajaran yang dilaksanalkaen
berkesinambungan dengan motivasi, dan kasih sayangerta
memberikan pendidikan yang baik dan terarah, sehirgpcara
langsung siswa akan semangat dalam mengikuti pejabeah di
dalam kelas. Jadi keberadaan orang tua dalam pelaks
pembelajaran adalah sangat menentukan keberhasitagn akan
dicapai siswa, dan kerjasama yang bagus dengatk pikolah
merupakan salah satu bentuk rasa peduli terhadapdseingan
pendidikan anaknya. Sesungguhnya pembentukan kel
muslim di madrasah ini, tidak akan dapat berhasigan baik, jika
tidak adanya dukungan oleh masing-masing pihak yerkgit baik
guru, maupun orang tua siswa. Oleh karenanya keaamnaorang
tua sangat menentukan dan mendukung terhadap parkéen
kepribadian muslim siswa di Madrasah Surya BuamaBentuk
keterkaitan orang tua dan masyarakat terhadap peokae
kepribadian muslim siswa adalah dalam bidang pianilsikap dan
tingkah laku (akhlaq) siswa terhadap lingkunganitaelsekolah.
Karena secara tidak langsung masyarakat sekitar rherasakan
dan melakukan pengamatan terhadap perilaku siswaa.sihilah
dapat diketahui bahwasannya sudah mencerminkanbkefan
yang baik atau belum siswa yang ada di MTs Sury@nBwMalang

ini.



b. Faktor Penghambat dalam Pembentukan Kepribadian Muslim
Siswa

Dalam pelaksanaan pembentukan kepribadian muskmvasi
terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh Maudrasanawiyah
Surya Buana Malang ini, karena kita ketahui bersdmabwasanya
tidak ada sesuatu kegiatan yang berjalan maksangbtadanya usaha
keras dan semangat tinggi, dan pasti semua itu aemg kendala
yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat sejauhusaha yang telah
dilakukan dalam mensukseskan kegiatan tersebut.

Adapun beberapa faktor penghambat yang terdapamdal
upaya pendidikan agama Islam dalam membentuk lkagielh muslim
siswa di Madrasah Tsanawiyah Surya Buana ini arl@anasebagai
berikut:

1. Faktor yang datang dari dalam diri siswa sendiri

Sudah menjadi hal yang tidak aneh lagi ketika sifdak
mengindakan peraturan dan tata tertib yang telamjade
kewajibannya untuk mematuhi dan melaksanakan apg yadah
menjadi kewajibannya sebagai siswa. Hal ini sudabnjadi
kewajaran karena di tingkat usia, siswa yang bedastaduduk di
tingkatan SLTP adalah anak yang masih dalam proses
perkembangan baik dari fisik maupun pemikirannykehCkarena
itu tidak semua siswa yang ada dapat melaksanakannitai

Islam dengan baik, akan tetapi ada sebagian kecifj ykurang



tanggap terhadap nilai-nilai Islam tersebut. Tethpl tersebut
sudah ditanggulangi oleh madrasah khususnya dewan ygang
secara langsung memberikan bimbingan, pengajarama s
pendidikan yang baik terlebih dalam penanaman-nilai Islam
dan menurut bapak Muttagin selaku guru pendidilgame Islam
pada bidang studi Al-Qur’an Hadits, beliau mengatak
"Sebenarnya tidak sulit melaksanakan nilai-nilians dalam
pembelajaran kepada siswa yang ada. Kuncinya hsatya
ketika kita bisa menyikapinya dengan baik, memahalam
menjalankan dengan penuh kesabaran dalam mendidikny
(Hasil interview dengan Bapak Wahib selaku guru pada

bidang studi sejarah pendidikan agama Islam pauiggs
20 Februari 2008 jam 11. 30)

. Orang tua siswa

Ternyata tidak semua orang tua itu sama, dan seskua
orang tua bisa memahami pendidikan anaknya. Tedeiigan
pelaksanaan upaya pendidikan agama Islam dalam emtuoikb
kepribadian muslim siswa ini salah satunya adalalarg
mendukungnya sebagian orang tua yang kurang maarjaedama
dengan lembaga dalam pembentukan kepribadian musiah
tersebut terbukti ketika ada salah satu dari sigavay melakukan
suatu pelanggaran akan tetapi ketika dipanggilgptaanya untuk
menghadap pada lembaga, mereka kurang merespomg&eh
secara tidak langsung menghambat dalam proses fasaarsuatu

masalah tersebut.



3. Faktor pergaulan (lingkungan luar sekolah)

Dengan tersedianya tempat-tempat malam seperti, kafe
bioskop dan lainnya sangat mempengaruhi kepribadiaslim
siswa. Jika siswa terpengaruh dengan lingkungaerseéfu maka
siswa mudah melupakan dan meninggalkan ajaranraggama
dan dengan mudah melakukan hal-hal yang dilaratagdsyari’at
Islam. Sehingga baik dari pihak sekolah, keluargaupan
masyarakat harus benar-benar mendukung terbentuknya

kepribadian muslim itu sendiri.



BAB V

PENUTUP

A. KESSMPULAN
Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh pé&ndingan judul

Pentingnya Pendidikan Agama Islam Dalam Membentegribadian Muslim

Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malanglasarkan hasil yang

telah peneliti dapatkan dari hasil observasi, waaen maupun dokumentasi,

maka peneliti dapat menyimpulkan hal-hal sebagaikiie

1. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islaamdaiembentuk
kepribadian muslim siswa di Madrasah Tsanawiyaly&®uana Malang
melalui kegiatan-kegiatan yang secara garis besdragi menjadi 2
bagian, yaitu: kegiatan intrakurikuler dan kegiag&strakurikuler.

2. Bentuk-bentuk kepribadian muslim yang ditanamkardapaiswa di
Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang, yaitu; rRatidslam secara
mendalam dan menyeluruh, kasih sayang kepada sesasian, ridho
kepada Allah SWT., tunduk dengan penuh kesabarmdradap aturan
agama Islam dan segala aspek kehidupannya, remadiatekun beribadah
dan melakukan amar ma’ruf nahi mungkar, penuh tamggjawab,
memiliki keteguhan dan pendirian yang kuat.

3. Upaya pendidikan agama Islam dalam membentuk kaglieh muslim
siswa di Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malangktsma dengan

baik dan efektif. Hal itu ditunjukkan antara laiengjan; Mengembangkan



nilai-nilai keagamaan pada siswa MTs Surya Buamayae memberikan
contoh yang konkrit dalam berperilaku dan bertutata yang sesuai
dengan ajaran Islam, memfungsikan sarana dan prasamemberikan
kegiatan ekstrakurikuler, memberikan kegiatan kesga, memberikan
teladan yang baik pada siswa MTs Surya Buana Mattigm segala
interaksi yang ada di lingkungan madrasah untukrgblelemen yang ada
terutama kepala sekolah, para guru dan karyawan, ndangadakan
kerjasama dengan orang tua dalam memantau siswanya.

4. Dalam pembentukan kepribadian muslim siswa sanghtikdng oleh;
adanya peraturan sekolah (tata tertib sekolah) ymergifat tertulis dan
mengikat yang harus dipatuhi oleh seluruh siswai9¥Ts Surya Buana
Malang, adanya kerjasama dari pihak sekolah, keaayadan para guru
untuk membina pribadi muslim siswa di MTs Surya Budalang, kepala
sekolah aktif membantu kegiatan yang ada di malras#anya kegiatan
intra sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler, adaesgm@mna dan prasarana
yang memadai.

Faktor kendala yang dihadapi dalam pembentukanibbegian muslim
siswa adalah; faktor yang datang dari dalam dvai sendiri, orang tua

siswa, dan faktor pergaulan.

B. SARAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis lémbaga
pendidikan di MTs Surya Buana Malang ini maka psnd&pat memberikan

saran-saran sebagai berikut:



1. Bagi Madrasah
Agar penanaman nilai-nilai Islam dalam pembelajgrandidikan agama
Islam lebih diterapkan secara Istigomah, karenagaemenanaman nilai-
nilai Islam dalam pembelajaran pendidikan aganmariglapat membentuk
kepribadian siswa yang tidak hanya menguasai ilengptahuan umum
saja, akan tetapi handal dan terdepan dalam khiakaislaman.

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
Agar dalam pembentukan kepribadian muslim lebih ajiliksecara
mendalam, sehingga dapat dirasakan tidak hanyanhaigi pelajaran PAI
saja akan tetapi materi pelajaran umum juga.

3. Bagi Siswa
Agar benar-benar memperhatikan dan melaksanakan-nildi Islam
khususnya dan pembelajaran keseluruhan secara urbaik, secara
individu (pribadi sendiri) dan teman sejawat agapat meningkatkan

kuslitas dalam menjadikan insan kamil.
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